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Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
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Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â misalnya لاق  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = î misalnya لی ق  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ۔و misalnya لوق  menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ڍ misalnya خیر menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
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arisalat li al-madrasah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya هللا 

ي ف ةمرح   menjadi fi rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

 

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa “al” (ال) 

ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” 
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ABSTRAK 

Ahmad Fajar   Kurnia:   “Manajemen   Kegiatan   Ekstrakurikuler   Dalam 

Meningkatkan Mutu Madrasah di Madrasah Aliyah 

Khairul Ummah Airmolek” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 1) Mutu madrasah 

di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek; 2) Manajemen ektrakurikuler di 

Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek; 3) Manajemen ekstrakurikuler 

dalam meningkatkan mutu madrasah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah 

Airmolek. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pemilihan 

metode ini akan mempermudah dalam memahami paparan data yang telah 

dijelaskan karena tersusun secara akurat dan sistematis. Pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan 

yang terakhir adalah verifikasi atau menarik kesimpulan. Adapun hasil penelitian 

ini yakni: (1) Mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 

tentang indikator standar mutu pendidikan nasional; (2) Manajemen kegiatan 

ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek sesuai dengan 

fungsi manajemen ekstrakurikuler yaitu: a) Perencanaan; b) Pelaksanaan; c) 

Evaluasi; (3) Manajemen ekstrakurikuler dalam meningkatkan mutu madrasah di 

Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek tergolong baik dan semakin 

meningkat. Dilihat dari proses pendidikannya yang berjalan dengan lancar dan 

adanya sarana dan prasarana madrasah yang mendukung di luar kelas. 

Kata Kunci: Kegiatan Ekstrakurikuler, Manajemen, Mutu Madrasah 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Fajar Kurnia: " Management of Extracurricular Activities in 

Improving the Quality Madrasah at Madrasah Aliyah 

Khairul Ummah Airmolek” 

 

This study aims to describe 1) the quality of madrasas in Madrasah Aliyah Khairul 

Ummah Airmolek; 2) Extracurricular management at Madrasah Aliyah Khairul 

Ummah Airmolek; 3) Extracurricular management in improving the quality of 

madrasas at Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek. This study uses a 

descriptive qualitative approach. The selection of this method will make it easier 

to understand the data exposure that has been explained because it is arranged 

accurately and systematically. This research data collection using observation, 

interview and documentation techniques. After the data has been collected, it is 

analyzed with the stages of data reduction, data presentation and the last is 

verification or drawing conclusions. The results of this study are: (1) the quality of 

education in Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek in accordance with 

Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 32 of 2013 

concerning indicators of national education quality standards; (2) Management of 

extracurricular activities at Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek in 

accordance with the functions of extracurricular management, namely: a) 

Planning; b) Implementation; c) Evaluation; (3) Extracurricular management in 

improving the quality of madrasas at Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek 

is good and increasing. Judging from the education process that runs smoothly and 

the existence of supporting madrasa facilities and infrastructure outside the 

classroom. 

Keywords: Extracurricular Activities, Management, Madrasah Quality 
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 ملخّص 

فى ترقية نوعية المدرسة   (: إدا رية أنشطة اللمنهجيات2022أحمد فجر كورنيا، )
 فى المدرسة العالية الإسلامية خير الأمة أير موليك

نوعية المدرسة فى المدرسة العالية  ( 1يهدف هذا البحث إلى الوصف عما يأتى ) 
اللمنهجيات فى المدرسة العالية الإسلامية إدا رية ( 2الإسلامية خير الأمة أير موليك، )

إدا رية اللمنهجيات فى ترقية نوعية المدرسة فى المدرسة العالية ( 3خير الأمة أير موليك، )
واختيار  . ومدخلية هذا البحث مدخلية وصفية نوعية.الإسلامية خير الأمة أير موليك 

لة لأنها تقدم مضبوطة المشك منهجية هذا البحث ميسرة فى الفهم عن وصف البيانات 
ومن أساليب جمع   ومن أساليب جمع البيانات ملاحظة ومقابلة ووثيقة. ونظامية.

(  1ومن نتائج البحث من يأتى : ) أو التثبيت. البيانات تقليلها ثم تقديمها ثم الاستنتاج
قد تناسبت بنظام   نوعية المدرسة فى المدرسة العالية الإسلامية خير الأمة أير موليك إن 

حكومة الجمهورية الإندونيسية بالرقم الثاني وثلاثين سنة ألفين وثلاثة عشر بما يبحث عن 
( إن إدا رية أنشطة اللمنهجيات فى المدرسة العالية 2لتربية الوطنية، )مؤشرة معيار نوعية ا

تى الإسلامية خير الأمة أير موليك قد تناسب بوظائف إدارية اللمنهجيات كما يأ
إن إدا رية أنشطة اللمنهجيات فى ترقية نوعية ( 3تخطيط، )ب( تنفيذ، )ج( تقويم. ) )أ(

المدرسة فى المدرسة العالية الإسلامية خير الأمة أير موليك جيدة وتترقى. وتكون عملية  
 المؤيدة خارج الفصل. التسهيلات  وتوفرت  عملية التعلم والتعليم جرت جيدة

 أنشطة اللمنهجيات، الإدراية، نوعية المدرسة الكلمات الرئيسية: 



1 

 

 

1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam rangka meningkatan 

kualitas hidup manusia, yang pada intinya bertujuan untuk memanusiakan 

manusia, mendewasakan manusia, merubah perilaku, serta meningkatkan kualitas 

menjadi lebih baik. Pendidikan bukan suatu upaya yang sederhana, melainkan 

sebagai suatu sistem yang mengandung beraneka ragam elemen dan saling 

berkaitan. Pendidikan selalu berubah dan berkembang mengikuti kebutuhan dan 

tuntutan masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, maka diupayakanlah 

suatu penyelenggaraan pendidikan yang bersifat formal mulai dari pendidikan 

dasar sampai pendidikan tinggi, namun dalam realitanya penyelenggaraan 

pendidikan tersebut tidak dibarengi dengan mutu pendidikan yang tinggi. 

Berbagai upaya sebenarnya sudahlah dilakukan seperti pengembangan kurikulum, 

peningkatan kompetensi guru melalui berbagai pelatihan, pengadaan buku dan 

alat pelajaran, namun semuanya itu tampaknya tidak mampu meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Dzaujak Ahmad mengemukakan bahwa mutu pendidikan adalah 

kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap 
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komponen-komponen yang berkaitan dengan madrasah sehingga menghasilkan 

nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku.1 

Mutu produk pendidikan akan dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga 

mampu mengelola seluruh potensi secara optimal mulai dari tenaga kependidikan, 

peserta didik, proses pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan dan termasuk 

hubungannya dengan masyarakat. Pada kesempatan itu, lembaga pendidikan 

Islam harus mampu merubah paradigma baru pendidikan yang berorientasi pada 

mutu. semua aktifitas yang berinteraksi di dalamnya, seluruhnya mengarah pada 

pencapaian mutu.2 

Sekolah bermutu adalah tujuan setiap lembaga pendidikan. Kepala sekolah 

merupakan kunci bagi pengembangan dan peningkatan mutu sekolah. Indikator 

dari keberhasilan sekolah adalah apabila sekolah tersebut berfungsi dengan baik, 

terutama apabila prestasi belajar siswa dapat dicapai secara maksimal, termasuk 

berprestasi dalam kegiatan ektrakurikuler.3 

Ekstrakurikuler adalah merupakan salah satu indikator penting bagi 

pendidikan dan mutu sekolah/madrasah. Sesuai yang tertera paada permendikbud 

nomor 1005/P/2020 tentang kriteria dan perangkat penilaian Akraditasi, pada 

KEPMEN IASP 2020 tersebut ditetapkan Ekstrakulikuler adalah bagian dari 

penilaian pada poin mutu lulusan, kegiatan ekstrakulikuler termasuk didalam 

rencana kerja tahunan santuan pendidikan, dan kegiatan ekstrakulikuler perlu di 

 

 

1 Ahmad, Dazaujak, 2016. Penunjuk  Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar, 

Jakarta: Depdibud 
2 Faisal Mubarak, Faktor Dan Indikator Mutu Pendidikan Islam, Jurnal: Management of 

Education, Volume 1, Issue 1, ISSN 977-2442404, hlm. 3 
3 Ibid., hlm. 7 
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kelola dengan baik dan di evaluasi pelaksanaanya setiap semester oleh satuan 

pendidikan.4 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pengelolaan/manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang baik menjadi hal penting 

untuk tercapainya madrasah(sekolah) yang bermutu tinggi dan berprestasi serta 

mampu mengangkat prestige madrasah (sekolah) tersebut. 

Kurikulum ekstrakurikuler dalam arti produk hanya seperti blueprint bagi 

suatu program pendidikan. Bagaimanapun bagusnya blueprint yang telah 

dirancang harus didukung tenaga pengajar yang kompeten dalam bidangnya. 

Artinya blueprint tersebut akan tidak bermakna tanpa adanya pelaksana yang 

kompeten dalam bidangnya. Harus dipahami bahwa program suatu kurikulum 

ekstrakurikuler masih memerlukan intervensi dan kreativitas guru yang akan 

mengoperasionalkannya di dalam proses belajar mengajar. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang biasa dilakukan di luar 

kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan 

potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik, baik berkaitan 

dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian 

khusus untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan 

bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun 

pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan 

di luar jam pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan sore hari bagi sekolah- 

sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari bagi sekolah-sekolah yang 

4 Salinan Lampiran I Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No 1005/P/2020 tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi Pendidikan Dasar dan 

Menengah. 
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masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk 

mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok 

peserta didik, misalnya olahraga, kesenian, dan berbagai kegiatan keterampilan 

dan kepramukaan.5 

Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan-kegiatan 

yang dapat menunjang dan dapat mendukung program intrakurikuler yaitu 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penalaran peserta didik, 

keterampilan melalui hobi dan minatnya serta pengembangan sikap yang ada pada 

program intrakurikuler dan program kokurikuler. 

Di dalam Permendikbud RI Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Implementasi 

Kurikulum Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler, disebutkan bahwa di dalam 

Kurikulum 2013 kegiatan ekstrakurikuler dibedakan menjadi kegiatan 

ekstrakurikuler wajib dan kegiatan ekstrakurikuler pilihan. Kegiatan 

ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh 

seluruh siswa, kecuali siswa yang berkebutuhan khusus yang tidak 

memungkinkan untuk ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler.6 

Pada Kurikulum 2013, telah ditetapkan Pramuka sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler wajib dari Sekolah Dasar (SD) sederajat sampai dengan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sederajat. Selanjutnya, kegiatan ekstrakurikuler pilihan, 

antara lain OSIS, UKS, dan PMR. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan di bentuk 

berdasarkan kelompok-kelompok kegiatan ekstrakurikuler pilihan yang ada, dan 

 

 
146. 

 

2013. 

5 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm.145- 

 
6 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 



5 
 

 

 

 

biasanya kegiatan tersebut merupakan pengembangan aplikatif dari suatu mata 

pelajaran, misal ekstrakurikuler bola volly merupakan aplikasi dari mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani.7 

Pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untukberkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.8 Untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan tersebut tidak hanya cukup dicapai dengan 

pendidikan formal saja namun juga dengan pendidikan non formal atau 

pendidikan ekstrakurikuler. 

Kualitas kegiatan ekstrakurikuler di suatu lembaga pendidikan menjadi 

salah satu indikator kualitas pendidikan di dalamnya secara menyeluruh. 

Ekstrakurikuler seakan menjadi brand image bagi sekolah/madrasah yang akan 

meningkatkan bargaining price kepada calonpeminatnya. Bahkan, dalam sekolah- 

sekolah unggulan ekstrakurikuler mendapatkan prioritas utama dalam rangka 

mengangkat prestige sekolah yang dikelolanya. Adanya persaingan yang ketat di 

bidang ekstrakurikuler yang terjadi di dunia pendidikan belakangan ini menjadi 

bukti bahwa sekolah harus berusaha sedimikian rupa agar sekolah mampu 

mengelola kegiatan pendidikan secara baik dan bermutu tinggi. Pengelola 

lembaga pendidikan diharapkan mampu mengantarkan anak didiknya menjadi 

siswa berprestasi di banyak bidang dalam ajang lomba yang diadakan untuk 

7 Ibid. 
8 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm. 8. 
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tingkat para pelajar, baik secara akademik maupun non akademik. Sekolah yang 

mampu menjadi juara, dialah yang akan mendapatkan kepercayaan lebih banyak 

dari masyarakatnya.9 Ekstrakurikuler merupakan bagian pekerjaan dari 

manajemen kesiswaan di bawah koordinasi kepala Madrasah, wakil kepala 

madrasah bagian kesiswaan (wakasis). 

Kegiatan-kegiatan kesiswaan dibedakan atas kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler. Kedua jenis pembelajaran ini secara bersamaan ikut menentukan 

kualitas outcome lembaga pendidikan. Boleh dikatakan hampir semua kegiatan di 

sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu siswa mengembangkan potensi 

dirinya. Oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan kondisi agar siswa 

dapat mengembangkan diri secara optimal. Sebagai pemimpin pendidikan 

memegang peranan penting dalam membangun kondisi yang demikian, yaitu 

menyediakan fasilitas kegiatan pembelajaran kurikuler dan ekstrakurikuler dengan 

sebaik-baiknya demi terciptanya lulusan yang bermutu.10 

Kegiatan ekstrakurikuler tidak akan berhasil apabila tidak dikelola dengan 

baik oleh Lembaga. Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan secara 

efektif tidak hanya dapat mendukung keberhasilan program intrakurikuler, namun 

dapat mendukung keberhasilan pendidikan secara luas. Kegiatan pengelolaan atau 

manajemen merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 

pendidikan karena sangat berpengaruh pada perkembangan dunia pendidikan, 

bahkan permasalahan pendidikan yang muncul dalam dunia pendidikan juga 

disebabkan oleh kegiatan manajemen yang tidak terlaksana dengan baik. Tilaar 

9 Tri Astuti, “Pelaksanaan Manajemen Mutu Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 

Purwokerto”, Tesis, Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016, hlm. 3. 
10 Ibid., hlm.36 
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dalam pengantar bukunya “manajemen pendidikan nasional” mengemukakan 

bahwa: Perkembangan pendidikan nasional dewasa ini semakin membutuhkan 

suatu manajemen atau pengelolaan yang semakin baik. Boleh dikatakan krisis 

pendidikan yang dihadapi oleh bangsa dewasa ini berkisar pada krisis manajemen. 

Oleh karena itu, untuk memperbaikinya pun haruslah dimulai dari manajemen itu 

sendiri.11 

Dari pendapat tersebut terlihat betapa pentingnya kegiatan manajemen 

dalam dunia pendidikan. Manajemen berfungsi membantu organisasi dalam 

melaksanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Apabila 

manajemen diterapkan dengan baik dalam pengelolaan pendidikan maka tujuan 

pendidikan akan dapat tercapai secara maksimal dan mutu sekolah/madrasah akan 

meningkat termasuk tujuan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek adalah salah satu sekolah 

bertempat di Desa Batu Gajah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada 

tanggal 2 Agustus 2021, Madrasah Aliyah Khairul Ummah memang menerapkan 

manajemen ekstrakurikuler. Bapak Suudi Nuhron M.Pd.I selaku Kepala Madrasah 

mengungkapkan bahwa manajemen kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah 

Khairul Ummah Airmolek memang sudah ada dan telah dilaksanakan. Selain 

membuat perencanaan program kerja pada setiap awal periode pembelajaran, 

setiap dua minggu sekali biasanya setiap pembina atau koordinator 

ekstrakurikuler harus menyerahkan daftar hadir dan kegiatan yang telah 

 
11 Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional. (Jakarta: Remaja Rosdakarya,2011), hlm.12 
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dilakukan. Hal tersebut dilakukan agar setiap ekstrakurikuler dapat terus 

dipantau perkembangannya. Evaluasi dan penilaian juga selalu dilaksanakan pada 

setiap akhir tahun pelajaran.12 

Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek juga sudah seringkali 

mengikuti berbagai ajang lomba, baik tingkat kecamatan, Kabupaten, tingkat 

Provinsi bahkan tingkat Nasional. Beberapa kejuaraan yang pernah diraih yaitu, 

juara 1 lomba bahasa inggris dan bahasa indonesia tingkat provinsi tahun 2019, 

juara 1 kaligrafi tingkat kabupaten tahun 2018, dan lain sebagainya. Kegiatan 

Ekstrakulikuler wajib yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah Khairul Ummah 

Airmolek ini antara lain: Pramuka, Paskibra, Kerohanian Islam (ROHIS), 

Muhadarah, Pidato Bahasa Arab, Inggris, Indonesia, Olahraga Senam, PMR, 

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), Tahfizul Qur’an. Adapun kegiatan 

ekstrakulikuler pilihan antara lain adalah Pencak Silat, Sepakbola, Bola Voly, 

Tenis Meja, Tilawatil Qur’an, Syarhil, Fahmil, Kaligrafi, Hadroh, Marawis, 

Nasyid, dan Drumband. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih mendalam tentang bagaimana manajemen kegiatan Ekstrakurikuler 

di Madrasah Aliyah khairul Ummah Airmolek tersebut, dengan judul penelitian, 

“Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Mutu Madrasah di 

Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek”. 

 

 

 

 

 

12 Wawancara dengan Bapak Abdul Kemal Batubara, Lc. MH, selaku Kepala Madrasah 

Aliyah Khairul Ummah Air Molek, Dilaksanakan Pada Tanggal 02 Agustus 2021. 



Strategi), Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 107-108 

 

 

9 
 

 

B. Defenisi Istilah 

 

Adapun defenisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manajemen 

 

Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. 

Pengaturan yang dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan dari 

fungsi-fungsi manajemen (planning, organizing, actuating, controlling) 

itu, jadi manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan 

yang diinginkan.13 

2. Ekstrakurikuler 

 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 

dalam mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan 

pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan 

dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang 

dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup 

mereka maupun lingkungan sekitarnya. Ekstrakurikuler merupakan 

kagiatan pendidikan diluar jam pelajaran yang ditunjukkan untuk 

membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh peserta didik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di madrasah.14 

 

 

 

13 Husaini dan Happy Fitria, Manajemen Kepemimpinan Pada Lembaga Pendidikan Islam. 

Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan. Vol. 4, No. 1. 2019, hlm. 44 
14 Novan Ardy Wiyani, Menumbuhkan Pendidikan Karakater di SD (Konsep, Praktek, dan 
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Ayat 1 

 

 

 

 

3. Mutu Madrasah 

 

Mutu memiliki arti yaitu kemampuan (ability) yang dimiliki oleh 

suatu produk atau jasa (services) yang dapat memenuhi kebutuhan atau 

harapan, kepuasan (satisfaction) pelanggan (customer).15 Madrasah adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.16 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mutu 

madrasah adalah suatu usaha untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan 

pelanggan dalam mewujudkan suasana belajar melalui tahap input 

(madrasah, guru, siswa, visi, misi dan sasaran yang ingin dicapai 

madrasah), process (proses belajar-mengajar) dan output pendidikan 

(prestasi madrasah, prestasi akademik, dan lulusan yang berkualitas) 

sesuai dengan yang diharapkan oleh pelanggan eksternal dan internal. 

C. Permasalahan 

 

1. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

15 Suryadi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah Konsep dan Implikasi, (Bandung: Sarana 

Panca Karya Nusa, 2009), hlm. 27 
16 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

10 
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a. Penerapan manajemen program esktrakulikuler siswa penting untuk 

diterapkan secara sistematis di lembaga madrasah. 

b. Program sekolah masih terbatas pada ranah kognitif saja. 

 

c. Permasalahan mutu lembaga dipengaruhi oleh sumber daya manusia 

yang tidak mumpuni karna tidak bekerja berdasarkan bakat dan 

kemampuannya. 

d. Jumlah siswa yang terlalu banyak, sehingga tidak terkelola dengan 

baik. 

2. Pembatasan Masalah 

 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Mutu madrasah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek. 

 

b. Manajemen Ektrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul Ummah 

Airmolek. 

c. Manajemen Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Mutu Madrasah di 

Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek. 

3. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana mutu madrasah di  Madrasah Aliyah Khairul Ummah 

Airmolek? 

b. Bagaimana manajemen ektrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul 

Ummah Airmolek? 

11 
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c. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler dalam meningkatkan mutu 

madrasah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek? 

D. Tujuan dan Manfaat penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui mutu madrasah di Madrasah Aliyah Khairul 

Ummah Airmolek? 

b. Untuk mengetahui manajemen ektrakurikuler di Madrasah Aliyah 

Khairul Ummah Airmolek? 

a. Untuk nengetahui manajemen ekstrakurikuler dalam meningkatkan 

mutu madrasah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Adapun Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

dan perbaikan dalam pengelolaan pelayanan pada lembaga pendidikan 

formal, khususnya di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek. 

2. Bagi bidang keilmuan, penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian 

dan pembanding program bagi peneliti yang melakukan penelitian 

dengan tema yang sama di tempat lain sehingga memperkaya temuan 

penelitian. 

3. Sebagai sumbangan peneliti kepada pendidikan Islam dan juga 

merupakan salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar magister 

12 



13 
 

 

 

 

pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

13 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Landasan Teori 

 

Adapun landasan teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manajemen 

 

a. Pengertian Manajemen 

 

Secara etimologi kata manajemen berasal dari kata management 

yang terdiri dari kata manage atau to manage yang berarti 

menyelenggarakan, mengurus, mengatur, melaksanakan atau 

mengelola17. Jadi manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari 

rangkaian kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasa yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan 

secara efesien dan efektif. prinsip-prinsip dasar dalam praktik 

manajemen antara lain menentukan metode kerja, pemilihan pekerjaan 

dan pengembangan keahlian, pemilihan prosedur kerja, menentukan 

batas-batas tugas, mempersiapkan dan membuat spesifikasi tugas, 

melakukan pendidikan dan latihan, melakukan sistem dan besarnya 

imbalan itu dimaksudkan untuk meningkat efektivitas, efisiensi, dan 

produktivitas kerja.18 

 

 

 

 

 
 

17 Sudarman Danim dan Yunan Danim. Administrasi Sekolah dan Manajemen Kelas. 

(Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 16 
18 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarta, 

2004), hlm. 12. 
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b. Fungsi-Fungsi Manajemen 

 

Para ahli mengemukakan pendapat yang beraneka ragam tentang 

fungsi-fungsi manajemen. Menurut George R. Terry mengatakan 4 

fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuatting dan 

Controlling). Menurut Henry Fayol fungsi-fungsi manajemen adalah 

POCCC (planning, organizing, commanding, coordinating, dan 

controlling). Sedangkan menurut Luther Gulich membagi fungsi 

manajemen menjadi 7 yang dikenal dengan teori POSDCORB 

(Planning, organizing, staffing, directing, controlling, reporting, 

budgeting), sedangkan.19 

Pendapat di atas merupakan sebagian dari sekian banyak 

pendapat yang dikemukakan oleh para ahli. Para pakar manajemen 

tersebut memberikan pendapat yang beragam, namun pada intinya 

mempunyai kesamaan. Kesamaan tersebut pada umumnya digunakan 

pada lembaga-lembaga pemerintahan di Indonesia yaitu planning, 

organizing, actuating dan controlling. Uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa fungsi manajemen meliputi sebagai berikut: 

1) Perencanaan (Planning) 

 

Perencanaan meliput kegiatan menetapkan apa yang ingin di 

capai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa orang yang di 

perlukan dan berapa banyak biayanya. Perencanaan ini di buat 

sebelum suatu tindakan di laksanakan. Perencanaan itu dapat 

 

19 M. Manullang. “Dasar-dasar manajemen”, (Yogyakarta: gajah Mada University Press, 

2008), hlm. 7-8 

15 
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diartikan sebagai proses penyususnan berbagai keputusan pada 

masa yang akan datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan.20 

Perencanaan bisa diumpamakan jembatan penghubung 

antara keadaan sekarang dengan keadaan yang diharapkan terjadi 

pada masa yang akan datang. Perencanaan merupakan salah satu 

syarat mutlak bagi setiap kegiatan manajemen, tanpa perencanaan, 

pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan 

kegagalan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 21 

Hal di atas dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah 

maupun guru untuk membuat sesuatu perencanaan yang baik, 

dalam hal ini perencanaan yang baik harus memenuhi persyaratan 

berikut ini: 

a) Dibuat berdasarkan data yang ada dan dipikirkan pula kejadian- 

kejadian yang mungkin timbul sebagai akibat tindakan 

pelakanan yang diambil. 

b) Harus dibuat oleh orang-orang yang betul-betul memahami 

teknik perencanaan. 

c) Rencana harus disertai oleh suatu perincian yang teliti dan 

detail. 

d) Perencanaan harus bersifat sederhana kesederhanaan di sini 

nampak pada kemudahan pemahaman dan pelaksanaannya oleh 

pihak yang memerlukan. 

 

20 Syaiful Sagala, “Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 46-47” 
21 Ngalim Purwanto, “Administrasi Pendidikan”, (Jakarta: Mutiara, 2009), hlm. 25 
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e) Perencanaan harus dapat mengikuti perkembangan kemajuan 

masyarakat, situasi dan kondisi. 

f) Perencanaan dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan. 

 

g) Perencanaan hendaknya memikirkan peningkatan dan 

perbaikan-perbaikan untuk kesempurnaan dimasa yang akan 

datang. 

h) Perencanaan harus terdapat tempat pengambilan keputusan 

resiko bagi setiap kemungkinan yang muncul di kemudian 

hari.22 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

 

Organizing adalah pengelompokan kegiatan yang di 

perlukan yakni penetapan susunan organisasi serta tugas dan 

fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi, serta 

menetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara masing-masing 

unit tersebut. Pengorganisasian dapat pula di rumuskan sebagai 

keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang- 

orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang serta 

tanggungjawab masing-masing dengan tujuan tercapainya 

aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan berhasil guna dalam 

mencapai tujuan yang telah di tentukan terlebih dahulu.23 

Adapun yang perlu diperhatikan dalam pengorganisaisan 

antara lain bahwa pembagian tugas wewenang dan tanggungjawab 

22 Burhanuddin, Analisis Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 171 
23 M. Manullang, Dasar-dasar…, hlm. 10-11 
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hendaknya di sesuaikan dengan pengalaman, bakat minat, 

pengetahuan da kepribadian masing-masing orang yang di perlukan 

dalam menjalankan tugas-tugas tersebut.24 Pengorganisasian adalah 

sebagai berikut: 

a) Penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

b) Proses perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang 

akan dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan. 

c) Penugasan tanggung jawab tertentu dan kemudian. 

 

d) Pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu- 

individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Ditambahkan 

pula bahwa pengorganisasian ialah pengatuaran kerja bersama 

sumber daya keuangan fisik dan manusia dalam organisasi, 

serta penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan 

organisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang 

melingkupinya.25 

Agar pengorganisasian dapat berlangsung dengan baik dan 

mencapai tujuan bersama dalam tata kerja yang baik, maka 

diperlukan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a) Masing-masing unit mempunyai kesadaran yang tinggi untuk 

sanggup menerima tujuan yang telah ditetapkan sehingga 

kegiatan setiap unit diarahkan ke tujuan bersama. 

24 Ngalim Purwanto, Administrasi…, hlm. 27 
25 T. Hani Handoko, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Salemba Empat, 

2003), hlm. 19. 
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b) Struktur organisasi harus sederhana agar jalur kerja dan jalur 

hubungan dapat nampak jelas, dan tidak terlalu banyak orang 

yang terlibat dalam tanggung jawab, karenan keterlibatan orang 

yang terlalu banyak akan menghambat kerja dan merupakan 

suatu pemborosan besar. 

c) Pembuatan struktur organisasi harus menggambarkan adanya 

suatu perintah, adanya keseimbangan tugas antara unit dan 

sebagai dampak, adanya kesederhanaan wewenang dan 

tanggung jawab agar mengurangi “span of control”. 

d) Pembagian organisasi ke dalam bidang atau unit harus diatur 

sedemikian rupa sehingga tidak ada unit yang tanpa tugas 

sebaliknya tidak ada dua unit atau lebih yang mempunyai tugas 

yang sama.26 

Sedangkan manfaat daripada pengorganisasian adalah 

sebagai berikut: 

a) Setiap orang akan mengerti akan tugas-tugasnya masing- 

masing. 

b) Memperjelas hubungan kerja para anggota organisasi. 

 

c) Terdapat kooordinasi yang tepat antara unit kerja. 

 

d) Menggunakan tenaga kerja sesuai dengan kemampuan dan 

minat. 

 

 
 

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2002), hlm. 39-40 
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e) Agar kegiatan administrasi dan manajemen dapat dilakukan 

secara efektif dan efesien.27 

3) Penggerakan (Actuating) 

 

Penggerakan berarti merangsang anggota-anggota 

kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan 

dengan baik. Kemampuan pemimpin membujuk orang-orang 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan dengan penuh semangat. 

Penggerakan dilakukan oleh pemimpin yaitu orang yang 

mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain 

dengan menggunakan kekuasaaan. Kekuasaan merupakan 

kemampuan untuk mengarahkan dan mengatur bawahan terkait 

dengan tugas yang harus dilaksanakan.28 

Fungsi ketiga dalam manajemen adalah menggerakkan 

yaitu tindakan yang dilakukan agar sumber-sumber daya bergerak 

melaksanakan kegiatan mencapai tujuan. Kegiatan dalam 

penggerakan adalah ikut serta berperan dalam menentukan 

keputusan atau aturan, memimpin dan memberikan tantangan bagi 

anggota, mengembangkan sumber daya manusia, imbalan berupa 

penghargaan dan upah, memuaskan kebutuhan pegawai melalui 

tantangan untuk meningkatkan hasil karyanya, memperbaiki 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan hasil danmenentukan 

 

 
 

27 Burhanuddin, Analisis …, hlm. 205 
28 Syaiful Sagala, Administrasi…, hlm. 52-53 
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kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan standard dan 

rencana.29 

4) Pengawasan (Controlling) 

 

Pengawasan dapat diartikan sebagai proses yang di lakukan 

untuk kegiatan untuk mengikuti realisasi perilaku personel dalam 

organisasi dan apakah tingkat pencapaian tujuan organisasi dengan 

yang di kehendaki.30 Pengawasan sering di sebut penindakan 

adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan 

koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan 

kejahatan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang sudah 

direncanakan semula.31 Pengawasan dilakukan melalui 3 tahap 

yaitu sebagai berikut: 

a) Menetapkan standar pelaksanaan; 

 

b) Pengukuran pelaksanaan di bandingkan dengan standard 

 

c) Menentukan kesenjangan antara pelaksanaan dengan standar an 

rencana. 

Di dalamnya belum terdapat tahapan terakhir pengawasan 

yaitu upaya perbaikan, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa 

pengawasan di laksanakan melaui empat tahap yaitu: 

a) Menetapkan standar pelaksanaan pekerjaan sebagai dasar 

melakukan kontrol. 

 

29 Nur Arifah, Manajemen Pembelajaran Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Mutu 

Madrasah, Jurnal Tafaqquh, Volume 4, Nomor 1, Juni 2016 
30 Ibid, hlm. 59 
31 M. Manullang, Administrasi, hlm. 12 
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b) Mengukur pelaksanaan pekerjaan dengan standar; 

 

c) Menentukan kesenjangan (deviasi) bila terjadi antara 

pelaksanaan dengan pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan 

rencana; 

d) Melakukan tindakan-tindakan perbaikan jika terdapat 

kesenjangan (devisa) agar pelaksanaan dan tujuan sesuai 

rencana. 

c. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan 

 

Prinsip manajemen yang digunakan oleh seorang pimpinan 

untuk mencegah adanya kesalahan-kesalahan dalam melakukan 

pekerjaan. Sebagaimana halnya bahwa prinsip merupakan pernyataan 

mendasar sebagai kebenaran umum yang dijadikan pedoman dalam 

berfikir dan bertindak. Prinsip-prinsip dalam manajemen terdapat 

empat belas prinsip, prinsip tersebut adalah:12 

1) Adanya pembagian kerja (Divison of work). 

 

2) Adanya wewenang dan tanggung jawab yang jelas (Authority and 

responibilities). 

3) Memiliki prinsip (Dicipline). 

 

4) Kesatuan komando (Unity of commad). 

 

5) Kesatuan arahan (Unity of direction). 

 

6) Penyesuaian kepentingan individu dengan kepentingan umum, atau 

mengutamakan kepentingan umum daripada individu 

(Subordination of individual interest to general interest). 
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7) Pemberian kompensasi terhadap anggota organisasi (Remuneration 

of personal). 

8) Adanya sentralisasi (Centralization). 

 

9) Rentang kendali (Scalarcabin). 

 

10) Adanya perintah (Order). 

 

11) Pemerataan dan keadilan (Equity). 

 

12) Stabilitas personil (Stability of tenure personal) 

 

13) Memiliki inisiatif atau prakarsa (Initiative). 

 

14) Serta semangat tim (Spirit the corps). 

 

2. Ekstrakurikuler 

 

a. Pengertian Ekstrakurikuler 

 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam 

sekolah yang berfungsi untuk mewadahi dan mengembangkan potensi, 

minat dan bakat siswa. Selain itu, kegiatan ekstra kurikuler diartikan 

sebagai kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan 

konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang secara 

khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau madrasah.32 

Ekstrakurikuler menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 

suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam 

kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu jalur 

 

32 Yuyun dan Fitria, Pengembangan Ekstrakurikuler Olahraga Sekolah, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2015), hlm.2. 
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pembinaan kesiswaan. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan 

dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah, 

bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri. 

Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas wawasan 

pengetahuan dan mendorong pembinaaan sikap dan nilai–nilai. 

Abdul Rachman Shaleh dalam buku Pendidikan Agama Dan 

Pembangunan Watak Bangsa mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan yang dilaksanakan di sekolah atau dilingkungan 

masyarakat untuk menunjang program pengajaran. Selain itu 

Suharsimi Arikunto mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

kegiatan tambahan di luar struktur program yang pada umumnya 

merupakan program pilihan. 

Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang biasa 

dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk 

menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang 

dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu 

pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus 

untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan 

bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan- kegiatan yang wajib 

maupun pilihan Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan pelajaran 

yang diselenggarakan di luar jama pelajaran biasa. Kegiatan ini 

dilaksanakan sore hari bagi sekolah- sekolah yang masuk pagi, dan 

dilaksanakan pagi hari bagi sekolah- sekolah yang masuk sore. 
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Kegiatan ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk 

mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh 

sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan berbagai 

kegiatan keterampilan dan kepramukaan.33 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat penulis simpulkan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang 

diprogramkan sekolah untuk diikuti oleh para siswa di luar jam 

pelajaran yang telah diprogramkan, sebagai upaya untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuan yang ditujukan untuk 

menambah wawasan, keterampilan, serta untuk mengembangkan 

bakat, minat, dan kegemaran siswa. 

Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 menjelaskan bahwa Kegiatan 

ekstrakurikuler dikelompokkan berdasarkan kaitan kegiatan tersebut 

dengan kurikulum, yakni ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler 

pilihan.34 

Ekstrakurikuler wajib merupakan program ekstrakurikuler yang 

harus diikuti oleh seluruh peserta didik, terkecuali peserta didik dengan 

kondisi tertentu yang tidak memungkinkannya untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Ekstrakurikuler pilihan merupakan 

program kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh peserta didik 

 

33 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hlm.145-146. 
34 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 

2014. 
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sesuai dengan bakat dan minat masing-masing. Maka Berkenaan 

dengan hal tersebut, satuan pendidikan (kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan) perlu secara aktif mengidentifikasi kebutuhan 

dan minat peserta didik yang selanjutnya dikembangkan ke dalam 

kegiatan ekstrakurikuler yang bermanfaat positif bagi peserta didik. Ide 

pengembangan suatu kegiatan ekstrakurikuler dapat pula berasal dari 

peserta didik atau sekelompok peserta didik. 

b. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 

 

Kegiatan pengembangan ekstrakulikuler mempunyai banyak 

fungsi dalam mendidik peserta didik. Fungsi kegiatan ektrakulikuler 

adalah sebagai berikut: 

1) Pengembangan 

 

Kegiatan ekstrakulikuler berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, 

bakat dan minatnya. Kegiatan ekstrakulikuler secara otomatis akan 

mengembangkan potensi dan bakat dari peserta didik. Kreativitas 

para peserta didik yang mengikuti ekstrakulikuler dapat berfungsi 

sebagai pengembangan peserta didik. 

2) Sosial 

 

Kegiatan ekstrakulikuler juga dapat memberikan komunitas 

tersendiri bagi para pesertanya karena di dalamnya terjadi intraksi- 

interaksi sosial. Pengakuan status sosial bagi para peserta 

ekstrakulikuler merupakan sebuah penghargaan sosial yang tinggi 
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bagi peserta didik. Interaksi sosial yang muncul dalam kegiatan 

esktrakulikuler dapat memberi ruang untuk mengembangkan 

kemampuan dan tanggung jawab sosial peserta didik. 

3) Rekreaktif 

 

Kegiatan ekstrakulikuler dapat bersifat rekreatif meskipun 

tujuanya secara umum ialah prestasi. Namun, tidak menutup 

kemungkinan peserta didik memanfaatkannya sebagai kegiatan 

waktu luang dan bukan untuk prestasi. Peserta didik mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler untuk mengembangkan suasana rileks, 

menggembirakan dan menyenangkan yang menunjang proses 

perkembangan. 

4) Persiapan Karir 

 

Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk persiapan karir. 

Hal ini terutama terjadi pada peserta didik yang mempunyai cita- 

cita menjadi olahragawan, sastrawan, seniman propesional. 

Pengakuan publik pada olahragawan dan lainya berprestasi 

membuat lebih mudah dalam memperoleh pekerjaan. Hal itu juga 

mendorong peserta didik mengembangkan karir melalui kegiatan 

pengembangan ekstrakulikuler.35 

c. Tujuan Ekstrakurikuler 

 

Adapun tujuan kegiatan ekstrakulikuler sesuai tujuan yang 

tercantum dalam permendikbud No 62 tahun 2014 pasal 2, yaitu: 

 
35 Yuyun dan Fitria, …, hlm..4. 
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Kegiatan Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 

kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.36 

Menurut aturan dan dasar hukum nomor 39 tahun 2008 pasal 1 

mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang dikutip oleh Yuyun Ari 

Wibowo dan Fitria Dwi Andriyani bahwa tujuan pembinaan siswa, 

dalam hal ini terkait kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 

1) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang 

meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 

2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 

sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 

usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan 

pendidikan. 

3) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 

unggulan sesuai bakat dan minat. 

4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 

mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam 

rangka mewujudkan maysrakat madani (civil society).37 

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa tujuan 

dari kegiatan ekstrakurikuler adalah membentuk kepribadian siswa 

serta mengaktualisasikan dan mengembangkan potensi yang dimiliki 

 
2014 

36 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 

 
37 Yuyun dan Fitria, ….., hlm.3. 
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oleh siswa agar siswa dapat mencapai prestasi yang sesuai dengan 

bakat dan minat. 

d. Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 

 

Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip adalah sebagai berikut: 

1) Individual, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan 

sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik masing- 

masing. 

2) Pilihan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan 

sesuai dengan minat dan diikuti oleh peserta didik secara sukarela. 

3) Keterlibatan aktif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut 

keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai dengan minat dan 

pilihan masing-masing. 

4) Menyenangkan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan dalam suasana yang menggembirakan bagi peserta 

didik. 

5) Membangun etos kerja, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dikembangkan dan dilaksanakan dengan prinsip membangun 

semangat peserta didik untukberusaha dan bekerja dengan baik dan 

giat. 

29 



30 
 

 

 

 

6) Kemanfaatan sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dikembangkan dan dilaksanakan dengan tidak melupakan 

kepentingan masyarakat.38 

e. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

 

Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan kebijakan dari sekolah, kemampuan kesiswaan, 

kemampuan guru, kemampuan siswa, dan kondisi lingkungan sekolah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 

62 Tahun 2014 menyebutkan bahwa jenis kegiatan ekstrakurikuler 

diantaranya adalah: 

1) Krida; meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan 

Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar 

Bendera Pusaka (Paskibraka), dan lainnya. 

2) Karya ilmiah; meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 

penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan 

lainnya. 

3) Latihan/olah bakat/prestasi; meliputi pengembangan bakat 

olahraga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, 

keagamaan, dan lainnya 

4) Jenis lainnya.39 
 

 

 

 
 

 
2014. 

38 Yuyun dan Fitria, ….., hlm.5. 
39 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 
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f. Format Kegiatan Ekstrakurikuler 

 

Kegiatan ekstrakurikuler dapat diselenggarakan dalam berbagai 

bentuk adalah sebagai berikut: 

1) Individual; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 

format yang diikuti oleh peserta didik secara perorangan. 

2) Kelompok; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 

format yang diikuti oleh kelompok- kelompok peserta didik. 

3) Klasikal; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 

format yang diikuti oleh peserta didik dalam satu kelas. 

4) Gabungan; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 

format yang diikuti oleh peserta didik antarkelas. 

5) Lapangan; yakni kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam 

format yang diikuti oleh seorang atau sejumlah peserta didik 

melalui kegiatan di luar sekolah atau kegiatan lapangan.40 

g. Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler 

 

Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan-

kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung program 

intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 

siswa, ketrampilan melalui hobi dan minatnya serta 

 

 

 

 

 

 

 
 

40 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 

2014. 
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pengembangan sikap yang ada pada program intrakurikuler dan 

program kokurikuler.41 

Direktorat pembinaan SMA 2010 menegaskan bahwa ruang 

lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal pada kegiatan yang 

dapat menunjang serta dapat mendukung program intrakurikuler dan 

program kokurikuler. 

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dapat 

mengembangkan ketrampilan, memperluas pengetahuan melalui hobi 

dan minat siswa yang pada akhirnya dapat mendukung program 

intrakurikuler dan kokurikuler. 

3. Mutu Madrasah 

 

a. Pengertian Mutu 

 

Menurut Tampubolon dalam buku manajemen strategi 

peningkatan mutu madrasah bahwa mutu dalam bahasa Indonesia, 

disebut dengan kualitas. Kata kualitas sendiri masuk ke dalam bahasa 

Indonesia dari bahasa Inggris yaitu quality, dan kata ini 

sesungguhnyan berasal dari bahasa Latin yaitu qualitas yang masuk ke 

dalam bahasa Inggris melalui bahasa Prancis kuno yaitu qualite.42 

Kata mutu adalah istilah yang relatif dan memiliki makna yang 

berbeda bagi tiap orang. Karenanya definisi tentang mutu sangat 

 

41 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

hlm.272. 

42 Syamsul Huda, Manajemen Strategi Peningkatan Mutu Madrasah, (Jambi: Salim Media 

Indonesia, 2018), hlm.79. 
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bervariasi, beragam dan sangat menarik untuk disimak. Secara umum, 

definisi mutu berdasarkan kepada orientasi seseorang individu yang 

terlibat di dalamnya, sebagaimana dikatakan Reeves dan Bednar yakni 

‚tidak ada satupun definisi mutu yang terbaik untuk situasi dengan 

respek pengukuran, kegeneralisasian, kegunaan bagi manajemen dan 

relevansinya terhadap pelanggan (customers). Hal inilah yang 

membuat Sallis menyebut mutu sebagai suatu konsep yang licin 

(slippery concept).43 

Istilah mutu sesungguhnya memerlukan pengkajian yang 

cermat dan hati-hati, sebab sebagaimana menurut Anna Coote dalam 

Edward Sallis bahwa quality is a slippery concept. It implies different 

things to defferent people. Mutu adalah sebuah konsep yang dapat 

diplesetkan, yang membingungkan, pengertiannya menjadi sesuatu 

yang berbeda bagi setiap orang. Bahkan para ahlipun 

menyimpulkannya tidak ada yang sama. Artinya bahwa definisi mutu 

berbeda-beda.44 

Menurut Edward Sallis mutu dapat didefinisikan sebagai 

sesuatu yang melebihi kepuasan dan keinginan konsumen. Adapun 

menurut Juran, mutu adalah produk yang memiliki keistimewaan, 

membebaskan konsumen dari rasa kecewa akibat kegagalan. 
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Sedangkan menurut Crosby, mutu dimaknai kesesuaian dengan 

kebutuhan pelanggan.45 

Menurut Soewarso, secara umum mutu dapat didefinisikan 

sebagai karakter produk atau jasa yang ditentukan oleh customer dan 

diperoleh melalui pengukuran proses serta perbaikan yang 

berkelanjutan. Pendapat ini lebih menekankan kepada pelanggan yaitu 

apabila suara pelanggan mengatakan sesuatu itu bermutu baik, maka 

barang/jasa tersebut dapat dianggap bermutu.46 

Jika dicermati istilah mutu yang berasal dari bahasa Inggris 

quality artinya goodness or worth, yang secara definitif dapat diartikan 

sebagai kebaikan atau nilai. Pada mulanya istilah mutu banyak 

digunakan dalam bidang ekonomi, khususnya dalam organisasi 

industri, dimana mutu diartikan sebagai karakteristik produk/jasa yang 

ditentukan oleh pihak pelanggan dan diperoleh melalui pengukuran 

proses serta perbaikan secara berkesinambungan. Sejalan dengan 

perkembangan kehidupan masyarakat, pada akhirnya istilah mutu ini 

dipergunakan dalam hampir semua bidang organisasi termasuk dalam 

dunia pendidikan. 

Menurut Deming, konsep mutu merupakan suatu konsep yang 

sesungguhnya sangat sulit untuk didefinisikan, karena harus dilakukan 

dengan menterjemahkan kebutuhankebutuhan pemakai produk atau 

jasa pada masa yang akan datang ke dalam karakteristik-karakteristik 
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yang terukur, sehingga produk tersebut dapat dirancang sedemikian 

rupa untuk memberikan kepuasan pada suatu harga yang akan dibayar 

oleh pemakai produk atau jasa tersebut. Konsep mutu adalah sebagai 

berikut the difficulty in defining quality is to translate the future needs 

of the user in to measurable characteristics, so that a product can be 

designed and turned out to give satisfaction at a price that the user will 

pay. Dalam kutipan ini tergambar bahwa mutu merupakan ukuran 

produk/kinerja pelayanan yang diselenggarakan organisasi.47 

Dari berbagai macam definisi mutu sebagaimana yang 

diungkapkan di atas, ternyata lebih menggambarkan pengukuran mutu 

berdasarkan hasil yang mencakup produk dan jasa. Dengan demikian 

mutu dapat diartikan dengan cara berbeda-beda sesuai dengan sudut 

pandang orang yang mengartikannya. Mutu merupakan kumpulan ide 

yang dinamis dan harus didefinisikan dengan tepat, agar dapat 

memberikan kejelasan dalam memahaminya. Meskipun demikian, 

tidak akan menyebabkan kerancuan berfikir, karena yang terpenting 

mutu akan terlihat dalam praktek dan disimpulkan dalam diskusi. 

Mutu merupakan produk yang sempurna dan bernilai. Mutu 

dalam konteks pendidikan sangat esensial karena berkaitan dengan 

lembaga yang terdiri dari unsur guru, siswa, petugas kependidikan dan 

proses pengalaman pendidikan. Mutu juga dapat diartikan sebagai 

konsep relatif, karena mutu bukan atribut mutlak dari produk atau jasa 
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tetapi harus ditinjau dari berbagai segi, misalnya objektifitas penilaian 

ataupun tingkat kemampuan penilainya. Definisi mutu bersifat relatif 

dapat ditinjau dari dua aspek yakni pengukuran spesifikasi dan 

pendataan konsumen. Dalam upaya pengendalian mutu (quality 

control), perlu dilibatkan berbagai aktifitas, misalnya deteksi, 

eliminasi, test untuk sesuatu yang dianggap tidak standar. Metode 

kontrol mutu berhubungan dengan profesionalisme yang merupakan 

syarat mutlak kontrol kualitas yang objektif. Penjaminan mutu 

merupakan tanggungjawab perorangan atau tim yang ditunjang oleh 

keprofesionalannya. Jadi kepastian mutu berada pada suatu sistem 

yang tepat untuk menentukan standar berdasarkan prosedur dalam 

sistem itu. Mutu total berhubungan dengan kepastian mutu, kontrol 

mutu dan pertumbuhan serta perkembangannya. Jika ditinjau dari 

sudut pandang konsumen maka mutu total diartikan kemampuan untuk 

memenuhi perubahan cita rasa, keinginan dan kepentingan. 

b. Mutu Madrasah 

 

Kualitas pendidikan menurut Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar 

merupakan kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan 

sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar 

seoptimal mungkin.48 Di dalam konteks pendidikan, pengertian 

kualitas atau mutu dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan 

hasil pendidikan. Dalam konteks “proses” pendidikan yang bermutu 

 

48 Ace Suryadi, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2003), 

hlm.159. 
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terlibat berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, efektif atau 

psikomotorik), metode bervariasi sesuai dengan kemampuan guru, 

sarana sekolah didukung dengan administrasi dan prasarana dan 

sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. 

Dengan adanya manajemen sekolah, dukungan kelas berfungsi 

menyatukan berbagai input tersebut atau mensinergikan semua 

komponen dalam interaksi atau proses belajar baik antar guru, siswa 

dan sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas, baik konteks 

kurikuler maupun ekstrakurikuler, baik dalam lingkup substansi yang 

akademis maupun yang non-akademis dalam suasana yang mendukung 

proses pembelajaran.49 

Pencapaian mutu pendidikan di Madrasah, tentunya diperlukan 

berbagai rangkaian kegiatan madrasah yang bermutu. Madrasah yang 

pendidikannya bermutu di sini adalah dimaknai sebagai madrasah yang 

secara keseluruhan dapat memberikan kepuasan kepada warga 

madrasah. Oleh karena itu dalam kaitan ini dapat dikatakan bahwa 

mutu pendidikan di madrasah melekat pada kemampuan lembaga 

madrasah itu sendiri dalam mendaya gunakan berbagai sumber 

pendidikan yang ada. Dan sesungguhnya masalah mutu pendidikan di 

madrasah, pada prinsipnya berkaitan dengan suatu sistem dimana di 

dalamnya terdapat serangkaian faktor-faktor yang saling berinterelasi 

 

 

 
 

49Ibid., hlm.337. 
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dan saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan-tujuan yang 

diharapkan. 

Uraian di atas, menunjukkan betapa tingginya nilai 

kepercayaan masyarakat terhadap madrasah yang menyangkut fungsi 

pengembangan yang tidak hanya dari aspek intelektual peserta didik 

saja, akan tetapi menyangkut juga penanaman nilai-nilai keagamaan 

dalam rangka pengembangan akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam 

sehingga menuntut semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) 

dan concern terhadap pendidikan madrasah untuk menumbuh 

kembangkan nilai-nilai kreatifitas dan inovasi mutu madrasah. Dengan 

kata lain bahwa penyelenggaraan pendidikan di lembaga-lembaga 

madrasah diharapkan mampu merespon tuntutan perkembangan zaman 

saat ini. 

Pembahasan mengenai mutu pada dasarnya patut untuk dikaji 

dan diterapkan beberapa teori yang mendasar sebagaimana yang 

tertuang dalam Ditjen, Dikti yakni visi dan misi organisasi, prinsip- 

prinsip, tujuan, analisis pasar, analisis keadaan diri, rencana lembaga, 

kebijakan mutu, biaya mutu dan evaluasi serta tindak lanjut. Hal ini 

sesungguhnya memberikan pemahaman bahwa penyelenggaraan 

pendidikan oleh lembaga-lembaga madrasah dituntut untuk dapat 

mengembangkan dan menerapkan manajemen termasuk perencanaan 

yang strategis dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikannya. 

Upaya peningkatan mutu madrasah difokuskan kepada mutu proses 
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pendidikan. Inti dari proses pendidikan adalah pembelajaran peserta 

didik. Proses pembelajaran ini mencakup sejumlah unsur utama 

mendasar yang membentuk mutu pembelajaran. Unsur-unsur tersebut 

terdiri dari tujuan pembelajaran, isi kurikulum, guru, sarana dan 

prasarana, dana, manajemen dan evaluasi. 

Sekolah yang unggul dan bermutu itu adalah sekolah yang 

mampu bersaing dengan siswa di luar sekolah. Juga memiliki akar 

budaya serta nilai-nilai etika moral (akhlak) yang baik dan kuat. 

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu 

menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang akan dihadapi 

sekarang dan masa yang akan datang. Sekolah tersebut di dalamnya 

tercipta suasana yang humanis, terpeliharannya budaya dialog, 

komunikasi latihan bersama, dan adanya validasi teman sejawat. 

Dengan kata lain, terpelihara pendidikan humanioranya, 

religiusitasnya, moral dan akhlaknya. Sebuah sekolah dianggap 

mempunyai daya tarik, daya saing dan daya tahan, paling tidak 

mempunyai syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Sekolah tersebut proses pembelajarannya bermutu dan hasilnya 

juga bermutu. Bermutu dalam bidang akademiknya, bermutu dalam 

pendampingan emosionalnya, dan bermutu dalam pembimbingan 

spiritualnya. Dengan demikian, maka segala aspek mutu sekolah 

dapat tercapai. 
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2) Sekolah tersebut biayanya sebanding dengan mutu yang 

diperlihatkannya. Biasanya orang tua yang sadar akan mutu 

pendidikan menganggap biaya merupakan persolana nomor dua. 

Dalam dunia bisnis ada istilah bahwa bisnis yang bermutu itu 

mahal, dan yang tidak bermutu itu murah. Agaknya perarel dengan 

pandangan ini juga berlaku dalam dunia pendidikan, bahwa untuk 

menjdiakan sekolah bermutu ternyata biayannya mahal sekali, dan 

sulit ditemukan dengan biaya yang sangat rendah, tetapi 

sekolahnya bermutu. 

3) Sekolah tersebut memliki etos kerja tinggi dalam arti komunitas 

pendidikan tersebut telah mempunyai kebiasaan untuk bekerja 

keras, mendidik, tertib, disiplin, penuh tanggung jawab, objektif, 

dan konsisten. Nilai-nilai budaya ini menjadi sikap dan milik 

seluruh anggota komunitas pendidikan pada unit sekolah itu. 

4) Sekolah tersebut dari segi keamanan secara fisik dan psikologis 

terjamin, dalam arti komplek sekolah tersebut sungguh-sungguh 

menanamkan sikap ramah lingkungan untuk hidup tertib, indah, 

rapi, aman, rindang, nyaman dan menjadikan orang betah di 

dalamnya. 

Sekolah tersebut di dalamnya tercipta suasana yang humanis, 

terpeliharannya budaya dialog, komunikasi latihan bersama, dan 
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adanya validasi teman sejawat. Dengan kata lain, terpelihara 

pendidikan humanioranya, religiusitasnya, moral dan akhlaknya.50 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kualitas atau mutu 

pendidikan (Sekolah) adalah kemampuan lembaga dan sistem 

pendidikan dalam memberdayakan sumber-sumber pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas yang sesuai dengan harapan atau tujuan 

pendidikan melalui proses pendidikan yang efektif. Pendidikan yang 

berkualitas adalah pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, yaitu lulusan yang memilki prestasi akademik dan non- 

akademik yang mampu menjadi pelopor pembaruan dan perubahan 

sehingga mampu menjawab berbagai tantangan dan permasalahan 

yang dihadapinya, baik di masa sekarang atau di masa yang akan 

datang (harapan bangsa). Hal demikian tidak dapat berhasil tanpa 

dukungan-dukungan dari manajemen yang terdapat di sekolah, salah 

satunya yaitu manajemen kegiatan ekstrakurikuler. 

Mutu pendidikan dipengaruhi beberapa faktor. Menurut 

Sukmadinata, dkk dikutip Kemas Imron Rosadi merangkum masalah 

pendidikan terkait mutu sebagai berikut: Banyak masalah mutu 

dihadapi dalam dunia pendidikan, seperti mutu lulusan, mutu 

pengajaran, bimbingan dan latihan guru, serta mutu profesionalisme 

dan kinerja guru. Mutu-mutu tersebut terkait dengan mutu manajerial 

para pimpinan pendidikan, keterbatasan dana, sarana dan prasarana, 

 
50 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 60-61. 
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fasilitas pendidikan, media, sumber belajar, alat dan bahan latihan, 

iklim sekolah, lingkungan pendidikan serta dukungan dari pihak- 

pihak yang terkait dengan pendidikan.51 

c. Konsep Kontrol Mutu, Jaminan Mutu dan Mutu Terpadu 

 

Definisi tentang mutu, perlu dipahami tiga gagasan tentang 

mutu. Ada perbedaan-perbedaan yang mendasar antara kontrol mutu 

(quality control), jaminan mutu (quality assurance), dan mutu terpadu 

(total quality).52 

Kontrol mutu secara historis merupakan konsep mutu yang 

paling tua. Ia melibatkan deteksi dan eliminasi komponen-komponen 

atau produk gagal yang tidak sesuai dengan standar. Ini merupakan 

sebuah proses paska produksi yang melacak dan menolak item-item 

yang cacat. Kontrol mutu biasanya dilakukan oleh pekerja-pekerja 

yang dikenal sebagai pemeriksa mutu. Inspeksi dan pemeriksa adalah 

metode-metode umum dari kontrol mutu dan sudah digunakan secara 

luas dalam pendidikan untuk memeriksa apakah standar-standar telah 

dipenuhi atau belum. 

Jaminan mutu berbeda dengan kontrol mutu sebelum maupun 

ketika proses tersebut berlangsung. Penekanan ini bertujuan untuk 

mencegah terjadi kesalahan sejak awal proses produksi. Jaminan mutu 

didesain sedemikian rupa untuk menjamin bahwa proses produksi 

 

51 Kemas Imron Rosadi dan Sohiron, Efektivitas Kinerja Lembaga Mutu Pendidikan 

(LPMP) dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. XIV, No. 1 

April 2012, hlm. 2 
52 Salis, Total Quality Management in Education: Manajemen Mutu Pendidikan. (Alih 

Bahasa Ahmad Ali Riyadi). (Yogyakarta: IRCiSod, 2008), hlm. 58 

42 



43 
 

 

 

 

produk yang memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Jaminan mutu adalah sebuah cara memproduksi produk yang bebas 

dari cacat dan kesalahan. Tujuannya, dalam istilah Crosby adalah 

menciptakan produk tanpa cacat (zero defects). Jaminan mutu adalah 

pemenuhan spesifikasi produk secara konsisten atau menghasilkan 

produk yang selalu baik sejak awal (righ first time every time). 

Jaminan mutu lebih menekankan tanggung jawab tenaga kerja 

dibandingkan kontrol mutu, meskipun sebenarnya inspeksi tersebut 

juga memberi peranan dalam jaminan mutu.53 

Mutu barang atau jasa yang baik dijamin oleh sistem, yang 

dikenal dengan sistem jaminan mutu, yang memposisikan secara tepat 

bagaimana produksi seharusnya berperan sesuai standar. Standar- 

standar mutu di atur oleh prosedur yang ada dalam sistem jaminan 

mutu. 

TQM (Total Quality Management) merupakan perluasan dan 

pengembangan dari jaminan mutu. TQM adalah usaha menciptakan 

sebuah kultur mutu, yang mendorong semua anggota stafnya untuk 

memuaskan para pelanggan. Dalam konsep mutu pelanggan adalah 

raja. Dengan memuaskan pelanggan, bisa dipastikan bahwa mereka 

akan kembali lagi dan memberitahu teman-temannya tentang produk 

atau layanan tersebut. Ini disebut dengan istilah mutu yang menjual 

(sell-on quality). Persepsi dan harapan pelanggan tersebut diakui 

 
53 Salis, Total Quality …., hlm. 58 
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sebagai suatu yang bersifat jangka pendek dan bisa berubah-ubah. 

Demikian juga dengan organisasi, ia harus menemukan metode- 

metode yang tepat untuk mendekatkan diri dengan pelanggan mereka 

agar dapat merespon perubahan selera, kebutuhan dan keinginan 

mereka.54 

d. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

 

Dalam era globalisasi saat ini, sudah menjadi suatu kewajiban 

bagi institusi pendidikan untuk menerapkan majemen yang bermutu 

dalam menyelenggarakan sebuah pendidikan. Hal ini dikarenakan arah 

proses pendidikan sudah tidak lagi pada proses pemaksaan sebuah 

negara bahwa masyarakat harus mengenyam pendidikan. Semakin 

meningkatnya nilaii kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pendidikan, maka semakin bertambahlah tuntutan dari masyarakat 

untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu.55 

Dewasa ini, masyarakat dapat melihat instansi pendidikan 

mana yang bermutu atau yang tidak, sehingga persaingan di antara 

instansi pendidikan semakin meningkat sejalan dengan harapan yang 

diinginkan oleh masyarakat. Sebuah instansi pendidikan yang tidak 

dapat memberikan layanan yang baik tentunya akan ditinggalkan oleh 

masyarakat saat ini. 

Layanan pendidikan yang diberikan oleh instansi pendidikan 

haruslah sesuai atau melebihi kebutuhan dari harapan pelanggan. 

54 Kemas Imron Rosadi dan Sohiron, Manajemen Kinerja dan Penjaminan Mutu Pendidikan 

(Teori dan Praktik), (Jambi: Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2020), hlm. 52 
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Sebuah layanan pendidikan tentunya bersifat relatif, dimana mutunya 

akan dikatakan baik bila dapat memuaskan dengan ukuran sesuai 

dengan atau melebihi kebutuhan pelanggang yang bersangkutan.56 

Dengan demikian tingkat kepuasan dari pelanggang setelah 

menerima jasa pendidikan merupakan indikator penting dalam 

keberhasilan dari sebuah institusi pendidikan dalam hal ini adalah 

sekolah. Untuk dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan 

pendidikan tentunya institusi pendidikan harus dapat memberikan 

jaminan dan keyakinan bahwa proses penetapan layanan pendidikan 

dan pemenuhan standar mutu pendidikan dilakukan secara konsisten 

dan berkelanjutan oleh instansi pendidikan dikarenakan masyarakat 

kita saat ini membutuhkan sebuah jaminan dan kepercayaan akan 

baiknya layanan dari pendidikan yang diberikan oleh setiap institusi 

pendidikan, maka sudah menjadi suatu kewajiban bagi setiap institusi 

pendidikan untuk memberikan jaminan kepada masyarakat dengan 

menerapkan sistem penjaminan mutu (quality assurance) pendidikan 

di institusinya. 

Sistem penjaminan mutu dalam pendidikan merupakan suatu 

pendekatan dalam memberikan jaminan dan kepercayaan kepada 

pelanggan tentang mengelola institusi pendidikan berdasarkan nilai 

filosofi dan nilai teknis bahwa peningkatan mutu layanan harus 

diadakan dan dilakukan oleh semua unsur sekolah sejak dini secara 
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terpadu dan berkesinambungan sesuai dengan dan bahkan melebihi 

kebutuhan para pelanggang baik masa kini maupun masa yang akan 

datang. Dengan pendekatan sistem penjaminan mutu ini diharapkan 

dapat menghasilkan lulusan yang bermutu, menjaga mutu layanan serta 

selalu meningkatkan mutu layanan secara berkesinambungan.57 

Menurut Rinda Hedwig yang dikutip oleh Arif Rohman dan 

Giri Wiyono sistem penjaminan mutu bisa dilakukan baik secara 

menyeluruh maupun dalam bentuk berjenjang. Menyeluruh berarti 

seluruh proses yang terkait di dalam penyelenggaraan sekolah seperti 

penerimaan siswa baru, proses belajar mengajar, hingga proses 

meluluskan lulusan yang dijaminkan mutunya. Sedangkan yang 

dimaksud dengan bertahap adalah sekolah dapat melakukan 

penjaminan mutu hanya pada proses pembelajarannya saja. Bahkan 

penjaminan mutu juga bisa dilakukan hanya pada satu kelas saja tetapi 

kemudian ditingkatkan hingga seluruh proses kegiatan di sekolah dapat 

dijaminkan. Tujuan dari adanya sistem penjaminan mutu pendidikan 

bermanfaat, baik bagi pihak internal maupun eksternal institusi 

pendidikan.58 Tujuan penjaminan (Assurance) terhadap mutu sebagai 

berikut. 

1) Membantu institusi pendidikan dalam perbaikan dan peningkatan 

secara terus-menerus dan berkesinambungan akan layanan 

 
 

57 Ibid., hlm. 54 
58 Arif Rohman dan Giri Wiyono, Peran Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan, (Bandung: Aksi, 2008), hlm. 4 
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pendidikan yang diberikan melalui praktek yang terbaik dengan 

selalu melakukan inovasi yang bermanfaat. 

2) Memudahkan mendapatkan bantuan, baik pinjaman uang atau 

fasilitas atau bantuan lain dari lembaga yang kuat clan dapat 

dipercaya. 

3) Membantu institusi pendidikan dalam menyediakan dan 

memberikan informasi pada pelanggan dan masyarakat sesuai 

sasaran dan waktu secara konsisten akan standar layanan 

pendidikan yang telah dicapai. 

4) Membantu institusi pendidikan dalam memberikan jaminan kepada 

para pelanggan bahwa pelayanan yang diberikan sesuai dengan 

standar nasional dan sesuai dengan keinginan mereka.59 

e. Karakteristik Penjaminan Mutu Pendidikan 

 

Sistem penjaminan mutu dibentuk berdasarkan pada premisi 

suatu seri (urutan) langkah-langkah kegiatan yang berkaitan dengan 

menghasilkan output yang dalam pendidikan berupa layanan. Perhatian 

secara terus menerus bagi setiap langkah dalam proses kerja sangat 

penting untuk mengurangi keragaman dari hasil layanan dan 

memperbaiki kekurangannya. 

Tujuan pertama dari sistem penjaminan mutu ialah proses yang 

handal, dalam arti bahwa dapat memberikan layanan yang diinginkan 

setiap saat tanpa variasi yang beragam. Apabila keragaman telah 
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dibuat minimum dan hasilnya belum dapat diterima maka tujuan kedua 

dari perbaikan proses ialah merancang kembali proses tersebut untuk 

memproduksi atau memberikan layanan yang lebih dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan, agar pelanggan baik yang internal maupun yang 

eksternal menjadi puas.60 Prinsip-prinsip dari penjaminan mutu 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

1) Peningkatan secara berkesinambungan. Fokus dari institusi 

pendidikan bukan diarahkan pada jangka pendek, melainkan 

diarahkan pada peningkatan kualitas jangka panjang. Inovasi 

konstan, peningkatan dan perubahan merupakan inti dari 

penjaminan mutu dan institusi tersebut dalam pelaksanaan harus 

melakukan perbaikan secara berlanjut. 

2) Perubahan budaya Institusi pendidikan sudah saatnya untuk 

merubah budaya lama dengan budaya baru yang selalu 

mengedepankan mutu sehingga kesadaran dengan sendirinya akan 

hadir di setiap anggota instasi pendidikan. 

3) Komunikasi organisasi Adanya suatu komunikasi yang efektif, 

baik secara internal maupun secara eksternal, antara semua 

pelanggan. Semua jaringan dan media komunikasi baik secara 

vertikal maupun horizontal perlu dioptimalkan. Hal ini sangat 

diperlukan untuk membentuk iklim kondusif bagi terciptanya 

budaya mutu yang diharapkan. 
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4) Menjaga hubungan dengan pelanggan Institusi pendidikan harus 

selalu menjaga kedekatan dengan pelanggan serta memiliki obsesi 

yang kuat terhadap pemenuhan mutu sesuia keinginan pelanggan. 

Pemimpinan institusi pendidikan harus memprioritaskan dan 

memuaskan pelanggan. 

5) Kolega sebagai pelanggan Fokus akan keinginan pelanggan bukan 

sekedar memenuhi kebutuhan pelanggan yang datang dari luar, 

akan tetapi kolega-koleganya yang ada di dalam institusi 

pendidikan itu sendiri juga merupakan pelanggan. Keseimbangan 

dalam memenuhi semua pelanggan baik internal maupun eksternal 

harus dilakukan secara proporsional. 

6) Pemasaran internal Pemasaran internal adalah alat untuk 

mengkomunikasikan berbagai informasi kepada guru dan staf guna 

meyakinkan mereka tentang apa yang terjadi di institusi mereka, 

sehingga para guru dan staf memiliki kesempatan untuk 

memberikan idea atau gagasan umpan balik tentang penjaminan 

mutu. 

7) Profesionalisme dan fokus pelanggan Menunjukkan kepedulian 

pada standar akademik yang memadai serta mempersatukan unsur 

terbaik bagi profesionalisme dengan malaksanakan proses 

penjaminan mutu merupakan modal penting untuk meraih sukses. 
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Fokuskan keprofesionalannya adalah kepada keinginan dan 

kepuasan pelanggan dalam jangka panjang.61 

Sedangkan karakteristik dari penjaminan mutu pendidikan 

adalah sebagai berikut: 

1) Selalu fokus pada pelanggan. Pelanggan yang dimaksud adalah 

bukan hanya pihak luar seperti siswa, orang tua siswa tetapi juga 

pelanggan internal, yaitu seluruh anggota seperti guru dan staf 

yang berinteraksi langsung pada proses layanan satu dengan 

layanan yang lain dalam institusi pendidikan. 

2) Perhatian pada kegiatan pengembangan secara berkelanjutan. 

 

Penjaminan mutu memiliki komitmen untuk tidak pernah puas 

dengan suatu mutu. Mutu yang diinginkan bukan hanya “baik” 

tetapi harus “sangat baik”. Institusi pendidikan harus memiliki 

filosofi bahwa mutu selalu dapat dikembangkan. 

3) Fokus pada proses. Penjaminan mutu memfokuskan pada proses 

kerja untuk memberikan layanan jasa sehingga selalu harus 

dilakukan pengembangan secara berkelanjutan. 

4) Pengembangan mutu pada keseluruhan organisasi. Penjaminan 

mutu menggunakan definisi mutu yang sangat luas. Tidak hanya 

berkaitan dengan layanan akhir, tetapi juga bagaimana institusi 

pendidikan melakukan proses penerimaan komplain, dan 

bagaimana menangani komplain dengan sopan. 

 
61 Ibid., hlm.8 
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5) Pengukuran yang akurat. Penjaminan mutu menggunakan teknik 

statistik untuk mengukur setiap variabel penting dalam kegiatan 

organisasi. Hal tersebut dilakukan melalui kegiatan-kegiatan 

membandingkan dengan standar yang berbeda atau melalui 

kegiatan benchmark untuk mengidentifikasi masalah, menulusuri 

akar masalah, dan menghilangkan penyebab dari masalah tersebut. 

6) Pemberdayaan sumber daya manusia. Proses penjaminan mutu 

menempatkan manusia sebagai sesuatu yang harus dikembangkan 

dalam upaya untuk mengembangkan proses. Tim kerja merupakan 

hal yang harus dikembangkan dalam kaitan untuk menemukan dan 

menyelesaikan masalah dalam organisasi.62 

f. Upaya Peningkatan Mutu Madrasah/Pendidikan 

 

Untuk meningkatkan mutu madrasah menurut Sudarwan 

Danim melibatkan lima faktor yang dominan yaitu sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan Kepala sekolah; 

 

2) Siswa/ anak sebagai pusat; 

 

3) Pelibatan guru secara maksimal; 

 

4) Kurikulum yang dinamis; 

 

5) Jaringan Kerjasama.63 

 

Kepala madrasah harus memiliki dan memahami visi kerja 

secara jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai dorongan 

kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan layanan 

 

62 Ibid., hlm. 58 
63 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksar, 2007), hlm. 56 
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yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat. Pendekatan yang harus 

dilakukan adalah anak sebagai pusat sehingga kompetensi dan 

kemampuan siswa dapat digali sehingga sekolah dapat 

menginventarisir kekuatan yang ada pada siswa. 

Jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada lingkungan 

sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan masyarakat) tetapi 

dengan organisasi lain seperti perusahaan / instansi sehingga output 

dari sekolah dapat terserap didalam dunia kerja Peningkatan mutu 

pendidikan harus mengambil langkah sebagai berikut: 

8) Pemerintah menanggung biaya minimum pendidikan yang 

diperlukan anak usia sekolah baik negeri maupun swasta yang 

diberikan secara individual kepada siswa. 

9) Optimalisasi sumber daya pendidikan yang sudah tersedia, antara 

lain melalui double shift (contoh pemberdayaan MA terbuka dan 

kelas jauh); 

10) Memberdayakan sekolah-sekolah swasta melalui bantuan dan 

subsidi dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran siswa dan 

optimalisasi daya tampung yang tersedia. 

11) Melanjutkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) dan Ruang 

Kelas Baru (RKB) bagi daerah-daerah yang membutuhkan dengan 

memperhatikan peta pendidiakn di tiap-tiap daerah sehingga tidak 

mengggangu keberadaan sekolah swasta. 
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12) Memberikan perhatian khusus bagi anak usia sekolah dari keluarga 

miskin, masyarakat terpencil, masyarakat terisolasi, dan daerah 

kumuh. 

13) Meningkatkan partisipasi anggota masyarakat dan pemerintah 

daerah untuk ikut serta menangani penuntasan wajib belajar 

pendidikan dasar 9 tahun.64 

Sedangkan peningkatan mutu sekolah secara umum dapat 

diambil suatu strategi dengan membangun akuntabilitas pendidikan 

dengan pola kepemimpinan , seperti kepemimpinan sekolah Kaizen 

yang menyarankan yaitu sebagai berikut: 

1) Untuk memperkuat tim-tim sebagai bahan pembangun yang 

fundamental dalam struktur perusahaan. 

2) Menggabungkan aspek–aspek positif individual dengan berbagai 

manfaat dari konsumen. 

3) Berfokus pada detail dalam mengimplementasikan gambaran besar 

tentang perusahaan. 

4) Menerima tanggung jawab pribadi untuk selalu 

mengidentifikasikan akar menyebab masalah. 

5) Membangun hubungan antar pribadi yang kuat. 

 

6) Menjaga agar pemikiran tetap terbuka terhadap kritik dan nasihat 

yang konstruktif. 

7) Memelihara sikap yang progresif dan berpandangan ke masa depan 
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8) Bangga dan menghargai prestasi kerja 

 

9) Bersedia menerima tanggung jawab dan mengikuti pelatihan.65 

Menurut Lewis peningkatan mutu organisasi apapun didukung 

oleh empat kekuatan pendorong, atau pilar, yang menggerakan 

organisasi menuju penerapan pelayanan mutu. Empat pilar mutu yang 

dimaksud yaitu sebagai berikut: 

1) Layanan pelanggan. 

 

2) Perbaikan terus-menerus. 

 

3) Proses dan fakta-fakta. 

 

4) Menghormati orang. 

 

Setiap lembaga pendidikan masalahnya berbeda tetapi inti 

permasalahannya sama. Keempat pilar harus ditangani dengan baik 

dalam rangka meminimalkan kesalahan. Salah satu pilar tidak 

dijalankan dengan baik dapat meruntuhkan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. 

g. Konsep Manajemen Mutu Pendidikan 

 

Ada tiga tahap konsep manajemen mutu pendidikan menurut 

Muhaimin yaitu sebagai berikut: 

1) Tahap 1: Infentarisasi, penetapan, stakeholder dan kegiatan utama 

lembaga pendidikan (infentarisir dan penetapan kebutuhan 

stakeholder, mengidntifikasi stakeholder potensial, menganalisis 

stakeholder potensial); 
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2) Tahap 2: Memformulasi strategi lembaga pendidikan 

(mengembangkan visi dan misi, penetapan tujuan strategis, 

menganalisis SWOT, melakukan pengukuran kinerja, 

mengidentifikasi fokus strategi, evaluasi portofolio; 

3) Tahap 3: Mengembangkan rencana kegiatan utama (penentuan 

sasaran, pengembangan rencana program, penetapan rencana 

aktifitas, seleksi teknis analisis).66 

Konsep manajemen mutu pendidikan dapat dilakukan melalui 

tahap-tahap sebagai berikut: 

1) Membuat putusan; 

 

2) Merencanakan 

 

3) Mengorganisasikan 

 

4) Mengkomunikasikan 

 

5) Mengkoordinasikan 

 

6) Mengawasi 

 

7) Menilai.67 

 

Membuat putusan melibatkan semua unsur dengan cara 

musyawarah. Perencanaan merupakan persiapan yang terarah dan 

sistematis agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Mengorgainisasikan bertujuan agar pekerjaan yang akan dilaksanakan 

dapat dipertangungjawabkan sesuai tugas dan fungsinya. 

 

66 Muhaimin Suti’ah, Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan Aplikasi dalam 

Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 

2012), Cet. Ke-4, hlm. 24 
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Mengkomunikasikan berarti menyampaikan berbagai informasi. 

Mengkoordinasikan yaitu mempersatukan sumbangan dan saran dari 

anggota. Mengawasi yaitu mengetahui proses. Menilai merupakan 

prinsip manajemen untuk mengetahui apakah suatu program mencapai 

tujuan atau tidak. 

Konsep manajemen mutu pendidikan berdasarkan prinsip TQM 

ada sepuluh yaitu sebagai berikut: 

1) Fokus pada pelanggan 

 

2) Obsi terhadap kualitas 

 

3) Pendekatan ilmiah 

 

4) Komitmen jangka panjang 

 

5) Kerja sama Tim 

 

6) Perbaikan sitem secara berkesinambungan 

 

7) Pendidikan dan pelatihan 

 

8) Kebebasan yang terkendali 

 

9) Kesatuan tujuan 

 

10) Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan.68 

 

Konsep yang ditawarkan Nasution pada dasarnya tidak jauh 

berbeda dengan konsep yang lain, namun demikian pendapat Nasution 

memperhatikan adanya perbaikan sistem yang berkelanjutan, 

pendidikan dan pelatihan, dan kebebasan. Pendapat tersebut senada 
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dengan konsep Saefullah Reformasi kinerja dan tanpa henti melakukan 

penyempurnaan dan perbaikan. 

h. Unsur-Unsur Manajemen Mutu Pendidikan 

 

Manajemen peningkatan mutu mempersyaratkan integrasi dari 

berbagai unsur yang perlu diintegrasikan. Menurut Saefullah unsur- 

unsur manajemen terdiri dari sebagai berikut: 

1) Pimpinan 

 

2) Orang-orang yang dipimpin 

 

3) Tujuan yang akan dicapai 

 

4) Kerja sama dalam mencapai tujuan 

 

5) sarana atau peralatan manajemen yang terdiri dari man, money, 

materials, machine, method, dan market.69 

Manajemen mutu pendidikan memerlukan karakteristik 

pimpinan yang tertentu. Pemimpin dalam hal ini kepala madrasah 

mempunyai peran utama dalam manajemen mutu pendidikan terkait 

dengan perencanaan, pengambilan keputusan dan kebijakan, 

pengawasan pengendalian proses, valuasi terhadap kesesuaian antara 

konsep dengan realita, dan pengembangan madrasah. Untuk itu 

kepemimpinan di madrasah harus dipegang oleh orang-orang yang 

memiliki kapabilitas sebagai pemimpin. 

i. Komponen Madrasah Bermutu 
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Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki 

keluaran yang dihasilkan. Mutu bukanlah benda magis atau sesuatu 

yang rumit, namun sesuatu yang didasarkan pada akal sehat. Setiap 

program mutu selalu mencakup empat 4 komponen penting. 

1) Adanya komitmen untuk berubah, serta kepala sekolah mesti 

memperlihatkan komitmennya terhadap perubahan. Mutu adalah 

perubahan, dan berfikir tentang perubahan sering menimbulkan 

rasa takut pada pada banyak orang. Komitmen untuk berubah akan 

membantu mengurangi ketakutan pada orang- orang di lingkungan 

sekolah. Harap diingat bahwa tidak semua hal akan berjalan baik 

pada saat awal. Semua orang harus bersiap untuk menerima 

kegagalan. Kegagalan itu hal yang biasa, asalkan saja mau belajar 

dari kegagalan itu. 

2) Madrasah mesti menyadari bagaimana kondisinya sekarang  ini. 

 

Banyak kegagalan yang disebabkan karena pimpinan sekolah tidak 

menyadari kondisi sebenarnya sekolah. Upaya untuk memecahkan 

masalah dimulai sebelum masalahnya sendiri jelas. Oleh karena 

itu, sebelum mengikhtiarkan perubahan yang berhasil, pihak 

madrasah mesti mengetahui bagaimana sistem sekolah sekarang 

berjalan. 

3) Pihak madarasah mesti memiliki visi masa depan yang jelas, dan 

semua orang di madrasah mesti berpegang pada visi itu. Visi 

merupakan mercusuar yang mejadi pedoman bagi tim madrasah 
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dalam pengembangan madrasah bermutu. Setiap program mutu 

akan menghadapi kesulitan. Visi kepala madrasah akan membantu 

setiap orang untuk tetap terfokus dan berkomitmen terhadap 

transformasi mutu. 

4) Pihak madrasah mesti memiliki rencana untuk 

mengimplementasikan mutu di madrasah. Rencana yang dibuat 

hendaknya memberikan serangkaian pedoman pada tim yang akan 

melaksanakan proses implementasi. Rencana mutu mesti 

merupakan sebuah dokumen hidup. Baik faktor internal maupun 

eksternal yang memiliki dampak terhadap pendidikan akan 

berubah. Rencana mesti secara rutin diperbaharui untuk 

mencerminkan perubahan ini. Tidak ada program mutu yang 

stagnan dan tidak ada dua program mutu yang identik. Program 

mutu harus mencerminkan lingkungan pendidikan madrasah.70 

j. Prinsip dan Kiat Menuju Madrasah Bermutu 

 

Para profesional pendidikan sekarang ini kurang memiliki 

pengetahuan atau pengalamann yang diperlukan untuk menyiapkan 

para siswanya memasuki pasar kerja global. Tradisi rupanya 

menghalangi proses pendidikan untuk melakukan perubahan yang 

diperlukan agar programnya sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Masyarakat menuntut mutu pendidikan diperbaiki, namun masyarakat 

enggan mendukung dunia pendidikan untuk mengupayakan perbaikan. 
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Banyak profesional pendidikan yang takut pada perubahan dan tidak 

tahu cara menjawab tantangan zaman.71 

Para profesional pendidikan perlu sadar, program mutu di dunia 

komersial tidak bisa dijalankan dalam bidang pendidikan. Mengingat 

proses kerja, budaya, dan lingkungan organisasi di kedua bidang itu 

berbeda. Para profesional pendidikan harus diberi program mutu yang 

khusus dirancang untuk pendidikan. Salah satu komponen penting 

program mutu dalam pendidikan adalah mengembangkan sistem 

pengukuran yang memungkinkan para profesional pendidikan 

mendokumentasikan dan menunjukkan nilai tambah pendidikan bagi 

siswa dan komunitasnya. Penyelesaian yang cepat tidak akan 

memecahkan masalah pendidikan; penyelesaian harus bertahap (steep 

by steep). 

Beberapa prinsip pokok dari Deming –pakar mutu- yang dapat 

diterapkan dalam bidang pendidikan dalam rangka mencapai mutu 

adalah sebagai beikut: 

1) Anggota dewan sekolah dan administrator harus menetapkan 

tujuan mutu pendidikan yang akan dicapai. 

2) Menekankan pada upaya pencegahan kegagalan pada siswa, bukan 

mendeteksi kegagalan setelah peristiwanya terjadi. 

3) Asal diterapkan secara ketat, penggunaan metode kontrol statistik 

dapat membantu memperbaiki outcomes siswa dan administratif.72 
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Sementara itu beberapa pandangan Juran –juga ahli mutu- 

tentang mutu adalah sebagai berikut: 

1) Meraih mutu merupakan proses yang tidak mengenal akhir. 

 

2) Perbaikan mutu merupakan proses berkesinambungan bukan 

program sekali jalan. 

3) Mutu memerlukan kepemimpinan dari anggota dewan sekolah dan 

administrator. 

4) Pelatihan massal merupakan prsyarat mutu. 5. Setiap orang di 

sekolah mesti mendapatkan pelatihan.73 

B. Konsep Operasional 

 

Konsep Operasional adalah dasar pemikiran dari penelitian yang 

disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian pustaka.74 Fokus penelitian 

ini adalah Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Mutu 

Madrasah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek.75 

Manajemen kesiswa juga meliputi kewajiban kepala sekolah 

melaksanakan kegiatan esktrakurikuler untuk para peserta didik.76 Manajemen 

kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh proses yang direncanakan dan 

diusahakan secara terorganisasi mengenai kegiatan sekolah yang dilakukan di 

luar kelas dan diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan 

potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik, baik 
 

72 Ibid., hlm. 8 
73 Ibid., hlm. 9 
74 Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 8 
75 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai Dalam Memelihara Budaya Organisasi. (Malang: Aditya 

Media Publishing. 2012)., hlm. 37 
76 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah dari Teori Sampai dengan Praktik, (Jakarta: 
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berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun 

dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dan baka yang ada dalam dirinya melalui kegiatan- 

kegiatan yang wajib maupun pilihan. Sebagai kegiatan pembelajaran dan 

pengajaran di luar kelas, ekstrakurikuler ini mempunyai fungsi dan tujuan 

untuk adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 

budaya, dan alam semesta. 

2. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar 

dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan karya. 

3. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas 

4. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan 

dengan Tuhan, Rasul, Manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri, 

5. Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan- 

persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif 

terhadap permasalahan sosial keagamaan. 

6. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik 

agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil. 
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7. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 

komunikasi (human relation) dengan baik; secara verbal dan nonverbal.77 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah akan memberikan 

banyak manfaat tidak hanya terhadap siswa tetapi juga bagi efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Begitu banyak fungsi dan makna 

kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Hal 

ini akan terwujud, manakala pengelolaan kegiatan ekstrakulikuler 

dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan siswa, peningkatan 

disiplin siswa dan semua petugas. Biasanya mengatur siswa di luar jam-jam 

pelajaran lebih sulit dari mengatur mereka dalam kelas. Oleh karena itu, 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan banyak pihak, memerlukan 

peningkatan administrasi yang lebih tinggi. Pengembangan ekstrakurikuler 

dimaksudkan untuk memberikan pengarahan dan pembinaan juga menjaga 

agar kegiatan tersebut tidak menganggu atau merugikan aktivitas akademis. 

Yang dimaksud dengan pembina ekstrakurikuler adalah guru atau petugas 

khusus yang ditunjuk oleh kepala sekolah untuk membina kegiatan 

esktrakurikuler.78 

Adapun tugas-tugas seorang pembina kegiatan ekstrakurikuler oleh 

Made Pidate dalam bukunya Supervisi Pendidikan bisa dijadikan indikator 

pengembangan ekstrakurikuler sebagai berikut: 

 

 

 

77 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 

146-147 
78 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

hlm. 304-305 
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1. Tugas mengajar yaitu merencanakan aktivitas, membimbing aktivitas dan 

mengevaluasinya. 

2. Ketatausahaan yaitu mengadakan presensi, menerima dan mengatur 

keuangan, mengumpulkan nilai dan memberikan tandan penghargaan. 

3. Tugas-tugas umum, yaitu mengadakan pertandingan, pertunjukkan, 

perlombaan, dan lain-lain.79 

C. Penelitian Relevan 

 

1. Jurnal yang berjudul Implementasi Pendidikan Karakter pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler di SMAN 02 Kota Batu, oleh Eri Hendro Kusuma.80 

Penelitian ini menghasilkan Kegiatan Ekstrakurikuler yang berfungsi 

sebagai wadah untuk mengembangkan potensi siswa, sehingga mereka 

memiliki bekal berupa ketrampilan untuk masa depannya. Jumlah jenis 

kegiatan ekstrakulikuler di SMA 02 Kota Batu sebanyak 27, akan tetapi 

untuk kegiatan ekstrakurikuler yang mengandung nilai nasionalisme masih 

kurang. Secara umum nilai karakter yang dikembangkan adalah karakter 

siswa yang disiplin, tanggungjawab, dan kerjasama. Sedangkan dalam 

penelitian ini penulis memfokuskan penelitian tentang manajemen 

kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan mutu sekolah. 

2. Tesis yang berjudul Manajemen Ekstrakurikuler Dalam Mengembangkan 

Sekolah Berwawasan Lingkungan di SMA 3 Annuqayah Guluk Sumenep 

 

 

 

 

79 Ibid., 303 
80 Eri Hendro Kusuma, Implementasi Pendidikan Karakter pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

di SMAN 02 Kota Batu. Jurnal, Universitas Negeri Malang. 2012. 
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Kejuruan Negeri 4 Klaten”, Jurnal Universitas Muhammadiyah Surakarta,2014. 

 

 

 
 

oleh Ibrizah Maulidah.81 Hasil dari penelitian ini adalah perencanaan 

kegiatan ekstrakurukuler dalam mengembangkan sekolah berwawasan 

lingkungan di SMA 3 Annuqayah yang meliputi sasaran kegiatan, subtansi 

kegiatan, dan pelaksana kegiatan. Sedangkan dalam penelitian ini penulis 

menekankan pada manajemen ekstrakurikuler dalam meningkatkan mutu 

sekolah. 

3. Hasil penelitian (Jurnal) yang berjudul Pengelolaan Ekstrakurikuler Di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Klaten, oleh Eny Tarbiyatun 

Rasyidah.82 Bentuk inovasi dan kreasi dalam pengembangan nilai karakter 

di SMKN 4 Klaten, dalam kegiatan Pramuka di antaranya dengan 

mengadakan kemah seperti mengikuti jambore, bakti sosial dan 

melakukan aktifitas kepedulian terhadap lingkungan inovasinya yaitu 

mengadakan outbond dengan melibatkan instruktur yang berpengalaman. 

Sedangkan pada ekstrkurikuler Bola Volly, bentuk inovasi dalam 

pengembangan nilai karakter diantaranya adalah melakukan Latih/Lawan 

Tanding, dengan melibatkan tim-tim dari klub professional, mengadakan 

event antar sekolah, dan mengikuti berbagai pertandingan, kemudian 

bentuk inovasinya yaitu mengadakan Outbond, dengan melibatkan 

instruktur yang berpengalaman dan melatih kekompakan dan kerjasama 

tim. Sedangkan dalam penelitian ini penulis menekankan pada manajemen 

dalam meningkatkan mutu sekolah. 

 

81 Ibrizah Maulidah, Manajemen Ekstrakurikuler dalam Mengembangkan Sekolah 

Berwawasan Lingkungan di SMA 3 Annuqayah Guluk Sumenep. Tesis, UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 2014. 
82 Eny Tarbiyatun Rasyidah,   “Pengelolaan   Ekstrakurikuler   Di   Sekolah   Menengah 
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2011. 

 

 

 

 

4. Hasil penelitian (jurnal), yang berjudul Manajemen Ekstrakurikuler Dalam 

Meningkatkan Mutu Sekolah, oleh Siti Ubaidah.83 Kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang biasa dilakukan di luar kelas dan 

di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan potensi 

sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik, baik berkaitan 

dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam 

pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui 

kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. Sedangkan dalam penelitian 

ini penulis menekankan pada manajemen ekstrakurikuler dalam 

meningkatkan mutu sekolah. 

5. Hasil penelitian (Jurnal), yang berjudul Manajemen Kegiatan 

Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah (Studi Kasus di 

SMA Negeri 1 Malang), oleh Irma Suryani.84 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi manajemen 

ekstrakurikuler di SMA N 1 Malang. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan yang menggunaakan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian 

ini adalah dalam proses manajemen ekstrakurikuler di SMA N 1 Malang 

sudah tergolong baik, secara perencanaan, pelaksanaan serta evaluasinya. 

 

 

 

 
 

83 Siti Ubaidah, “Manajemen Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah”,Jurnal, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
84 Irma Septiani, Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Kualitas 

Sekolah (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Malang)”, jurnal , Malang: Universitas Negeri Malang, 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam pembahasan ini, metode penelitian berfungsi untuk menerangkan 

bagaimana data dikumpulkan dan bagaimana data tersebut dianalisis serta 

bagaimana hasil analisis tersebut akan dituliskan. 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian atau riset (research) adalah suatu upaya secara sistematis 

untuk memberikan jawaban permasalahan atau fenomena yang di hadapi.85 

Metode penelitian merupakan usaha penyelidikan yang sistematis dan 

terorganisasi. Sistematis dan terorganisasi menunjukkan bahwa untuk 

mencapai tujuan, maka peneliti menggunakan cara-cara (prosedur) tertentu 

yang telah diatur dalam suatu metode yang baku. Metode penelitian berisikan 

pengetahuan yang mengkaji ketentuan metode-metode yang dipergunakan 

dalam langkah-langkah suatu proses penelitian. Proses penelitian yang 

digunakan berdasarkan teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti 

untuk menemukan solusi dalam permasalahan tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah field research (dilaksanakan langsung di 

lapangan) yang berupa mendalami suatu kejadian yang terjadi di lapangan 

secara mendalam dengan mengumpulkan beraneka sumber informasi terkait 

dengan Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Mutu 

Madrasah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. 

 
85 Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 22 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.86 Kemudian 

Sugiono juga mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu metode 

penelitian yang berlandaskan pada falsafat postpositivisme yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obejek yang alamiah dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

pusposive, teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.87 

Penelitian dengan pendekatan deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa 

adanya dan tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan 

tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan 

seperti apa adanya yaitu pengumpulan data yang berupa kata-kata, gambaran 

dan bukan angka-angka.88 

Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan gambaran 

sistematis dan akurat mengenai fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini 

setelah peneliti mengumpulkan data ataupun informasi terkait pembahasan 

penelitian tentang Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan 

Mutu Madrasah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek, kemudian 

 

86 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 60 
87 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 15 
88 Hartono, Metodologi Penelitian. (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 20. 
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peneliti mendeskripsikannya dalam bentuk penjelasan yang merupakan hasil 

analisis. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek. 

Lokasi ini dipilih sebagai obyek penelitian karena penulis sangat tertarik 

dengan keberadaan sekolah tersebut, dilihat dari perkembangannya terus 

mengalami perubahan yang signifikan ke arah yang lebih baik mulai sejak 

berdirinya sampai sekarang. Adapun waktu penelitian ini dilakukan setelah 

proses proposal tesis ini dilaksanakan. 

Tabel III.1 Waktu Penelitian 

 

No. 

 

Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Thn. 2021 Thn. 2022 

Nov Des Jan Feb Mar Juli 

1 Tahap Persiapan Penelitian       

 a. Penyusunan dan Pengajuan 
Judul 

      

 b. Pengajuan Proposal       

 c. Perizinan Penelitian dan 
Seminar Proposal Tesis 

      

2 Tahap Pelaksanaan       

 a. Pengumpulan Data       

 b. Analisis Data       

3 Tahap Penyusunan Laporan       

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala 

madrasah, kepala tata usaha dan komite sekolah. Sedangkan yang menjadi 

objeknya penelitian ini adalah Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam 

Meningkatkan Mutu Madrasah. 
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D. Informan Penelitian 

 

Informan dalam penelitian ini ada informan kunci dan informan tambahan. 

Adapun informan kunci adalah kepala madrasah, sedangkan informan 

tambahan adalah wakil kepala madrasah, kepala tata usaha dan komite 

sekolah. 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan peneliti ada dua jenis 

yakni sebagai berikut: 

1. Sumber data primer yakni sumber data utama dan langsung didapatkan 

dari sumber pertama secara langsung oleh peneliti yakni berupa data 

wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti. 

2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung, namun 

mendukung data primer. Dalam penelitian ini sumber data sekunder 

diperoleh dari website resmi Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek, 

catatan-catatan, audio, video hingga benda-benda atau dokumentasi- 

dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Sesuai dengan bentuk pendekatan data dan sumber data yang akan 

digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

 

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan dialog 

langsung oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
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(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 319 

 

 

 
 

terwawancara.89 Teknik wawancara penulis gunakan untuk mendapatkan 

data tentang manajemen kesiswaan untuk pengembangan diri peserta didik 

dari dalam diri subjek penelitian. Dengan wawancara, peneliti dapat 

menggali tidak hanya apa yang diketahui dan dialami subjek yang diteliti, 

tetapi apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek penelitian dan lebih 

bebas serta leluasa mengajukan pertanyaan-pertanyaan tanpa terikat oleh 

suatu susunan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara semi terstruktur. 

Wawancara semiterstruktur dilaksanakan menggunakan pedoman 

wawancara secara sistematis, namun bersifat bebas dalam mengajukan 

pertanyaan sesuai dengan temuan-temuan permasalahan yang ditemukan 

dari narasumber.90 Maksudnya adalah peneliti membuat pedoman 

wawancara sebagaimana konsep operasional penelitian, namun dalam 

proses wawancara peneliti akan mengembangkan pertanyaan sesuai 

dengan kondisi di tempat penelitian. Adapun pihak yang peneliti di 

wawancarai dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil kepala 

madrasah, kepala tata usaha dan komite sekolah. 

2. Observasi 

 

Observasi adalah pengamatan secara langsung yang meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indera. Teknik pengumpulan data ini mengharuskan peneliti 

 

89 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 132 
90 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
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turun ke lapangan dengan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan 

perasaan. Teknik observasi merupakan cara yang sangat baik untuk 

mengawasi perilaku subjek penelitian.91 

Dalam melakukan observasi peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan terus terang dan tersamar. Dalam observasi terus terang mereka 

yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir aktivitas penelitian. 

Tetapi dalam suatu saat juga tidak terus terang atau tersamar dalam 

observasi, hal ini menghindari kalua data yang dicari merupakan data yang 

dirahasiakan, kemungkinan kalau dilakukan terus terang peneliti tidak 

akan diizinkan untuk melakukan observasi. Sehingga peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung tentang Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler 

Dalam Meningkatkan Mutu Madrasah di Madrasah Aliyah Khairul 

Ummah Airmolek. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yakni 

mengamati tentang Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam 

Meningkatkan Mutu Madrasah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah 

Airmolek. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang atau instansi.92 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dan mencari data-data mengenai 

91 Hartono, Metodologi Penelitian. (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 187 
92 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
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hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya yang dijadikan penguat 

data tentang Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan 

Mutu Madrasah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek. 

4. Triangulasi Data 

 

Triangulasi data menurut Sugiyono diartikan sebagai teknik yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Peneliti melakukan triangulasi tentunya ada 

maksud tertentu yang ingin dilakukan. Selain peneliti mengumpulkan data 

yang akan digunakan dalam penelitian, juga sekaligus menguji kredibilitas 

suatu data melalui berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 

data. Kegunaan triangulasi adalah untuk mentracking ketidaksamaan 

antara data yang diperoleh dari satu informan (pemberi informasi) dengan 

informan lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu teknik yang dapat 

menyatukan perbedaan data agar ditarik kesimpulan yang akurat dan tepat. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi yaitu sebagai 

berikut: 

a. Triangulasi sumber 

 

Caranya dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di 

depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 

membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan 
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keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 

rendah, menengah dan tinggi, orang berada dan orang pemerintahan, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

b. Triangulasi metode 

 

Caranya dengan melakukan pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. Misalnya data yang didapat melalui wawancara dengan 

wakil kepala kesiswaan tentang Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler 

Dalam Meningkatkan Mutu Madrasah, selanjutnya data tersebut dicek 

dengan metode observasi, kemudian peneliti mengecek keabsahannya 

dengan mewawancarai seorang informan. 

c. Triangulasi dengan teori 

 

Makna lainnya adalah penjelasan banding (rival 

expalanation). Caranya antara lain mengecek kembali temuannya 

dengan membandingkan dengan sumber, metode dan teori. Jalan 

yang bisa ditempuh adalah mengajukan berbagai macam variasi 

pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data dan 

memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 

dapat dilakukan. Misalnya data tentang kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan dibandingkan 
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dengan teori-teori para ahli tentang kepemimpinan kepala madrasah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan.93 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Menurut Miles and 

Huberman dalam Sugiyono menjelaskan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara intraktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga data sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yakni, 

data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan consclusion 

drawing/verification (penarikan/verifikasi kesimpulan).94 

Langkah-langkah analisis data model Miles dan Huberman adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah analisis data yang dilakukan dengan memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, semakin lama peneliti 

di lapangan, maka jumlah data semakin banyak, kompleks dan rumit. 

 

93 Ibid, hlm. 320-323 
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Untuk perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan lagi. 95 

2. Penyajian Data 

 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya, namun yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kuantitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.96 Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang telah 

direduksi dengan membuat kerangka pembahasan dan menyajikan dalam 

bentuk deskripsi analisis. kemudian selanjutnya akan dilakukan penarikan 

kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah melakukan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

 

95 Ibid, hlm. 338 



 

 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi 

Data 
Penarikan Kesimpulan 

 

 

dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Sehingga peneliti dapat melakukan penarikan kesimpulan dari data yang 

sudah kumpulkan dan sajikan dalam laporan akhir penelitian.97 

Untuk lebih jelas menganai analisis data model Miles dan 

Hubermen dapat dilihat pada gambar di gambar 3.2 di bawah ini: 

 

Gambar III.1 Model Analisis Data Model Miles dan Huberman 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Mutu madrasah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 

tentang indikator standar mutu madrasah nasional, yang terdiri dari 8 

standar meliputi: (a) Standar kompetensi lulusan, (b) Standar isi; (c) 

Standar proses; (d) Standar pendidik dan tenaga kependidikan; (e) Standar 

sarana dan prasarana; (f) Standar pengelolaan; dan (g) Standar 

pembiayaan, sudah diterapkan oleh Madrasah Aliyah Khairul Ummah 

Airmolek. 

2. Manajemen kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul Ummah 

Airmolek diantaranya: (a) Perencanan kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan setiap awal tahun ajaran baru. Perencanaan dilakukan oleh 

kepala madrasah, wakil kepala madrasah bagian humas, wakil kepala 

madrasah bagian kurikulum, koordinator kegiatan ekstrakurikuler dan para 

guru pembina. Hal-hal yang direncanakan adalah guru, siswa, sarana dan 

jadwal kegiatan. (b) Pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah 

Aliyah Khairul Ummah Airmolek dikelompokan menjadi dua yaitu, 

ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler 
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berjalan disetiap harinya setelah selesai kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan berjalan sesuai dengan jadwal yang telah disusun oleh 

koordinator ekstrakurikuler dan wakil kepala madrasah bagian kurikulum. 

(c) Evaluasi kegiatan ekastrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul 

Ummah Airmolek dilakukan setiap tiga bulan sekali. Hal yang dievaluasi 

meliputi target yang telah ditetapkan, seperti target juara yang ingin diraih 

madrasah. Jumlah pertemuan yang harus dipenuhi dalam satu semester, 

partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan hasil dari 

pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler. Tindak lanjut dari hasil evaluasi 

yang dilakukan oleh madrasah adalah digunakan untuk memperbaiki 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada periode berikutnya. 

3. Mutu madrasah setelah diadakannya manajemen kegiatan ekstrakurikuler 

di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek tergolong baik dan 

semakin meningkat. Dilihat dari proses pendidikannya yang berjalan 

dengan lancar dan adanya sarana dan prasarana madrasah yang 

mendukung di luar kelas. Berkat adanya manajemen kegiatan 

ekstrakurkuler yang baik, Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek 

dapat meraih prestasi. 

B. Saran 

 

Untuk pengembangan penelitian lebih lanjut terdapat beberapa saran 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kepada lembaga pendidikan diharapkan kepada kepala madrasah MA 

Khairul Ummah Airmolek disarankan agar sistem pengelolaan terhadap 
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program kegiatan ekstrakurikuler di madrasah hendaknya selalu 

diunggulkan dan ditingkatkan agar selalu bertahan dan berkualitas 

sehingga menjadi lebih baik dan sempurna dalam program kegiatan 

ekstrakurikuler selanjutnya. 

2. Kepada akademisi, diharapkan untuk lebih meningkatkan upaya dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki, agar siswa mempunyai keahlian 

sesuai dengan kompetensinya. Sehingga proses pendidikan yang baik 

tentunya harus didukung dengan sumber daya manusia yang baik pula, 

yang dalam hal ini adalah guru dan siswa. Maka, jika hal demikian sudah 

di atasi, pendidikan ke depan akan semakin baik, dan tentunya bermutu 

sehingga dapat menghasilkan generasi bangsa yang bermutu. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperhatikan faktor- 

faktor lain yang menyebabkan terkendalanya pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler dapat terpenuhi dengan maksimal seperti manejemen 

ekstrakurikuler yang belum tertata dengan baik, demikian pula cakupan 

penelitian yang bisa diperbanyak menjadi beberapa sekolah/madrasah, 

sehingga ada perbandingan antara madrasah satu dengan madrasah yang 

lain, atau bisa dengan menggunakan metode penelitian lain seperti metode 

penelitian kuantitatif yang akan dengan hal tersebut dapat memunculkan 

teori baru, dan penemuan-penemuan baru dalam dunia pendidikan, 

sehingga bisa menjadi solusi bagi kegiatan ekstrakurikuler ke depan. 
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4. Kepada siswa disarankan agar lebih memaksimalkan dan memanfaatkan 

kegiatan ekstrakurikuler di MA Khairul Ummah Airmolek dengan baik 

agar kualitas sekolah dan prestasi non akademik siswa lebih meningkat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Kisi-Kisi Wawancara Penelitian 

 

A. Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek 

 

1. Apa yang dimaksud dengan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah 

Khairul Ummah Airmolek? 

2. Apa saja indikator dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 

Aliyah Khairul Ummah Airmolek? 

3. Apa saja karakteristik atau komponen madrasah dalam meningkatkan 

mutu di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek? 

B. Manajemen ektrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul Ummah 

Airmolek 

1. Bagaimanakah kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul 

Ummah Airmolek? 

2. Apakah di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek sudah 

menerapkan manajemen ekstrakurikuler? 

3. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul 

Ummah Airmolek baik dalam perencanaan, pelaksanaan serta 

evaluasinya? 

4. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul Ummah 

Airmolek? 

5. Apa saja prestasi akademik dan non akademik di Madrasah Aliyah 

Khairul Ummah Airmolek? 
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6. Bagaimana gambaran perencanaan yang dicanangkan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler? 

7. Bagaimana pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler di 

Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek? 

8. Kapan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dikalukan di Madrasah Aliyah 

Khairul Ummah Airmolek? 

9. Siapa saja yang menjadi guru-guru pembina kegiatan ekstrakurikuler 

Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek? 

C. Manajemen Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Mutu Madrasah 

Di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek 

1. Apa saja upaya yang dilakukan madrasah dalam meningkatan mutu 

madrasah dalam kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul 

Ummah Airmolek? 

2. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah 

Khairul Ummah Airmolek? 

3. Apa saja prestasi apa yang pernah di raih dalam ekstrakurikuler 

ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek? 

4. Apa yang madrasah berikan terhadap siswa yang berprestasi di bidang 

kegiatan ekstrakurikuler? 
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Lampiran II: Dokumentasi Penelitian di Madrasah Aliyah Khairul Ummah 

Airmolek 

 

Foto Bersama Kepala Madrasah Aliyah Khairul Ummah Airmolek 
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Foto Bersama Guru Pembimbing Ekstrakurikuler 
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Dokumentasi Bersama Siswa 
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Dokumentasi Kegiatan Siswa 
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